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ABSTRAK

Kaisupy, Nur P.F. 2022. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Perusahaan Pembiayaan Syariah dan Konvensional Tahun 2017-
2021, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Prodi Ekonomi
Syariah Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: Wiwit
Mustafidah, SE., ME.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Perusahaan Pembiayaan

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021: 1) dengan
menggunakan rasio Financing Aset to Ratio (FAR). 2) menggunakan rasio
Gearing Ratio (GR). 3) menggunakan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor
(MSMD).

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif komparatif.
Sumber data yang digunakan yakni data sekunder berupa laporan keuangan
bulanan Industri Keuangan Non Bank (IKNB) tahun 2017-2021 yang diterbitkan
oleh OJK. Populasi penelitian ini yaitu laporan keuangan perusahaan pembiayaan
syariah dan konvensional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
teknik sensus sampling. Sampel pada penelitian ini berupa laporan keuangan
bulanan mulai bulan Januari tahun 2017 sampai dengan bulan Desember 2021.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni dokumentasi. Uji Normalitas
data menggunakan Kolmogorov Smirnov. Teknik analisis data menggunakkan uji
Man-Whitney U test karena data yang digunakan tidak berdistribusi normal.

Hasil analisis data penelitian ini menggunakan uji Man-Whitney U-test
menunjukkan: 1) nilai signifikasi FAR perusahaan pembiayaan syariah dan
konvensional kurang dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan. 2) nilai signifikasi
GR perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional kurang dari 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan. 3) nilai signifikasi MSMD perusahaan pembiayaan
syariah dan konvensional kurang dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan.

Kesimpulan dari analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional yaitu: 1) perusahaan pembiayaan syariah
lebih baik dari perusahaan pembiayaan konvensional ditinjau dari rasio FAR
dalam penyaluran dana untuk pembiayaan kepada nasabah. 2) perusahaan
pembiayaan syariah lebih baik dari perusahaan pembiayaan konvensional ditinjau
dari rasio GR dalam memenuhi kewajibannya dengan menggunakan jaminan
aktiva dan modal yang dimiliki. 3) perusahaan pembiayaan syariah lebih baik dari
perusahaan pembiayaan konvensional ditinjau dari rasio MSMD dalam jumlah
ekuitas yang dimiliki untuk penyaluran dana pembiayaan.
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ABSTRACT

Kaisupy, Nur P.F. 2022. Comparison Analysis of Financial Performance of
Sharia Financing Companies and Conventional Financing
Companies in 2017-2021, Thesis, Faculty of Economics and Islamic
Business, Sharia Economics Study Program Darussalam Islamic
Institute. Supervisor: Wiwit Mustafidah, SE., ME.

Keywords: Financial Performance, Financing Company

The purpose of this study is to find out the financial performance and find
out the differences between Islamic and conventional financing companies in
2017-2021: 1) using Financing Aset to Ratio (FAR). 2) using Gearing Ratio
(GR). 3) using Own Capital-Paid Capital (MSMD).

This type of research uses comparative quantitative research. The source
of the data used is secondary data in the form of monthly financial statements of
the Non-Bank Financial Industry (IKNB) for 2017-2021 issued by the OJK. The
population of this study is the financial statements of Islamic and conventional
finance companies. The sampling technique in this study is the census sampling
technique. The sample in this study was in the form of monthly financial
statements from January 2017 to December 2021. The data collection technique
used is documentation. Data Normality Test using Kolmogorov Smirnov. The data
analysis technique uses the Man-Whitney U test because the data used is not
normally distributed.

The results of the data analysis of this study using the Man-Whitney U-test
showed: 1) the FAR signification value of Islamic and conventional finance
companies was less than 0.05, which means there was a difference. 2) the gr
signification value of Islamic and conventional finance companies is less than
0.05 which means there is a difference. 3) the msmd signification value of Islamic
and conventional finance companies is less than 0.05 which means there is a
difference. The conclusion of the comparison analysis of the financial
performance of Islamic and conventional financing companies is that there is a
difference in the financial performance of FAR, GR and MSMD ratios between
Islamic financing companies and conventional financing companies.

The conclusion from the comparative analysis of the financial
performance of Islamic and conventional finance companies is: 1) Islamic finance
companies are better than conventional finance companies in terms of the FAR
ratio in disbursing funds for financing to customers. 2) Sharia finance companies
are better than conventional finance companies in terms of the GR ratio in
fulfilling their obligations by using guaranteed assets and capital owned. 3)
Sharia finance companies are better than conventional finance companies in
terms of the msmd ratio in the amount of equity held for the distribution of
financing funds.
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Indo

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa
nesia, penulisannya disesuaikan dengan ejakan yang berlaku dalam bahasa

nesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa

Indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan berikut:
Arab Latin Arab Latin Arab Latin

[ ¢ 3 z Kt Q
- B o Sd & K
< T B Sy J L
< Ts U= Dh e M
d J o2 D o N
z H b T B) W
z Kh L Z 3 H
2 D & ¢ s ¢

3 Z ¢ G s Y
B) R - f

Sumber: Buku Panduan Skripsi Ekonomi Syariah, 2021.

Catatan:

1.

Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap, misalnya; YW, ditulis
rabbana.

Vocal panjang (mad) ; fathah (baris di atas) ditulis a, kasrah (baris dibawah)
ditulis I, serta dammah (baris di depan) ditulis dengan u. misalnya; 4\l
ditulis al-qari’ah, o:Sbed! ditulis al-masakin, ¢s~idl ditulis al-muflihun.

Kata sandang alif + lam (J), bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al,
misalnya; ¢ 8 ditulis al-kafirun. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya;
Js W ditulis ar-rijal.

. Ta’ marbutha (3), apabila terletak diakhir kalimat ditulis h, misalnya; 3_&

ditulis al-bagarah. Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; Jwll &\ ditulis
zakat al-mal, atau ¢Laills ) s ditulis surat al-nisa’.
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya;

N s sa s ditulis wa huwa khair ar-razigin.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak lepas dari lembaga
keuangan. Kehadiran lembaga keuangan tersebut mampu memenuhi kebutuhan
akan dana maupun jasa bagi setiap orang yang hendak melakukan kegiatan
ekonomi tertentu. Selain hal tersebut lembaga keuangan mempunyai tujuan
sebagai penunjang pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, meningkatkan pemerataan
pembangunan, sehingga tercapainya peningkatan kemakmuran bagi masyarakat.

Lembaga keuangan dibagi menjadi lembaga keuangan bank dan lembaga
keuangan bukan bank. Lembaga keuangan bank meliputi bank umum, bank
syariah dan BPR. Lembaga keuangan non bank meliputi asuransi, pasar modal,
pegadaian, dana pension dan lembaga pembiayaan. Lembaga keuangan selama
ini ditangani oleh institusi yang berbeda, dimana lembaga keuangan bank diatur
dan diawasi oleh Bank Indonesia (BI), sedangkan lembaga keuangan non bank
seluruhnya diawasi oleh Bapepam-LK (Sunaryo, 2013:99). Setelah adanya
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), pengaturan dan pengawasan sector perbankan dan pasar modal yang
semula berada pada Bl dan Bapepam-LK dialihkan pada OJK sebagai lembaga

yang independen dan bebas dari campur tangan pihak lain (Sunaryo, 2013:100).



Lembaga keuangan non bank yang berada pada Otoritas Jasa Keuangan
dan menarik untuk dikaji yakni lembaga pembiayaan. Lembaga pembiayaan
termasuk dalam lembaga keuangan bukan bank, lembaga ini meliputi
perusahaan pembiayaan, perusahaan modal ventura dan perusahaan
pembiayaan infrastuktur (OJK, 2022). Lembaga pembiayaan merupakan
lembaga keuangan yang memberikan pembiayaan dalam pengadaan aktiva tetap
kepada pihak lain, baik individu maupun perusahaan dan dananya tidak
dikumpulkan secara langsung dari masyarakat. Dalam operasinya lembaga
pembiayaan mempunyai perbedaan dengan bank, terutama dalam sisi pasivanya.
Skema bisnis lembaga pembiayaan didasari oleh adanya underlying asset yakni
dekatnya jaringan industri pembiayaan dengan industri manufaktur, distributor
dan pemegang merek tunggal, serta mudah dan cepatnya pelayanan, membuat
industri pembiayaan lebih dekat ke konsumennya dibandingkan industry
pemberi kredit sejenis. Lembaga pembiayaan merupakan lembaga keuangan
yang menyediakan dana kepada individu dan perusahaan untuk mengembalikan
aset tetap dan tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat (Sunaryo,
2013:01). Meskipun lembaga pembiayaan sebagai lembaga keuangan bersama-
sama dengan lembaga perbankan, namun dilihat dari pendanaan istilah dan
penekanan Kkegiatan usahanya antara lembaga pembiayaan dan lembaga
perbankan berbeda (Kurniawati, 2017:2).

Menurut Sunaryo (2013:02), Lembaga pembiayaan ini kegiatan
usahanya lebih menekankan pada fungsi pembiayaan, diantaranya dalam bentuk

penyediaan dana atau barang modal dengan tidak menarik dana secara langsung



dari masyarakat. Kebijakan bidang pengembangan kegiatan lembaga
pembiayaan diatur berdasarkan peraturan Presiden No.9 Tahun 2009 tentang
Lembaga Pembiayaan dan Keputusan Menteri Keuangan No.1251/KMK.013/2006
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Lembaga Pembiayaan. Lembaga
Pembiayaan meliputi: (1) Perusahaan Pembiayaan, (2) Perusahaan Modal Ventura,
(3) Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur. Penelitian ini membahas tentang
perusahaan pembiayaannya saja. Adapun pengertian perusahaan pembiayaan
menurut Otoritas Jasa Keuangan adalah badan usaha bukan Bank yang
khusus didirikan untuk melakukan kegiatan yang termasuk dalam bidang usaha
Lembaga Pembiayaan (OJK, 2022).

Perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional juga terdapat di
Indonesia. Perusahaan pembiayaan konvensional ada jauh lebih awal dari
perusahaan pembiayaan syariah yang baru ada pada tahun 2007. Oleh karena
itu, lembaga pembiayaan konvensional tentu saja memiliki aset yang lebih besar.
Perusahaan pembiayaan konvensional memiliki banyak keunggulan, antara lain
memperkuat ~ perekonomian, saling  menguntungkan  antar  pemangku
kepentingan, dan mengurangi risiko. Namun, mekanisme operasi perusahaan
keuangan syariah menggunakan akad ljarah, ljarah Muntahiah Bit Tamlik,
Wakalah Bil Ujrah, Murabahah, Salam dan Istishna. Sesuai dengan prinsip
Syariah Islam, akad yang digunakan dalam kegiatan perusahaan keuangan
dimaksudkan untuk memberikan pedoman tentang hak dan kewajiban para
pihak, pokok transaksi, persyaratan setiap jenis kontrak, dan dokumentasi

penggunaan. Akad yang diberikan oleh perusahaan pembiayaan pada saat



melakukan kegiatan pembiayaan dengan  menggunakan  akad-akad yang
ditentukan oleh ketentuan di atas. Oleh karena itu, perusahaan pembiayaan
syariah dan perusahaan pembiayaan konvensional yang ada beroperasi secara
berbeda (Kurniawati, 2017:5).

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan.. Kinerja yang buruk akan mempengaruhi kesehatan
finansial yang ada di perusahaan baik perusahaan pembiayaan syariah maupun
konvensional. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dirancang untuk
melihat seberapa baik suatu perusahaan menerpakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan dengan baik dan benar (Fahmi, 2012:12). Analisis pada kinerja keuangan
perlu dilakukan untuk mengukur pencapaian oleh perusahaan dalam periode
tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan perusahaan. Selain itu analisis
kinerja keuangan juga diperlukan sebelum investor mengambil keputusan investasi.
Analisis tersebut bisa dilakukan dengan menggunakan informasi dari data laporan
keuangan.

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari proses pencatatan transaksi
yang terjadi dalam jalannya kegiatan perusahaan. Pelaporan keuangan adalah salah
satu alat terpenting untuk menemukan informasi perusahaan. Informasi mengenai
kinerja perusahaan dicantumkan dalam laporan keuangan ini (Heripson, 2018:7).
Al-Qur’an menuntun manusia untuk melakukan pencatatan yang jujur dan
berimbang dalam membuat laporan keuangan. Allah berfirman dalam surah Al-

Bagarah (2) ayat 282, yakni :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan



janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS. Al-
Bagarah (2):282) (Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Qudus, 2014:48).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk
melakukan penulisan secara benar atas segala transaksi yang pernah terjadi
selama melakukan muamalah (Suwiknyo, 2010:1). Jadi dalam setiap tindakan
perlu adanya pencatatan transaksi sebagai sebuah bukti. Pencatatan transaksi
tersebut sebagai bentuk kewaspadaan terhadap hal-hal yang tidak diinginkan.

Interpretasi dan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, diperlukan
adanya ukuran atau standar tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam
analisis keuangan adalah rasio. Menganalisis laporan kinerja keuangan biasanya
menggunakan rasio keuangan. Kegiatan membandingkan angka-angka dalam
laporan keuangan disebut dengan rasio keuangan (Kasmir, 2019:204).

Analisis rasio dapat menggambarkan posisi, kondisi maupun hasil kerja
yang telah dicapai. Rasio keuangan yang digunakan dalam mengukur Kinerja
perusahaan pembiayaan diantaranya FAR (Financing Asset to Ratio) GR
(Gearing Ratio) dan MSMD (Modal Sendiri-Modal Disetor). Rasio FAR
(Financing Asset to Ratio) merupakan kemampuan lembaga pembiayaan dalam
memenuhi permintaan para debiturnya dengan aset perusahaan yang tersedia.
Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah tingkat likuiditasnya. Rasio GR
(Gearing Ratio) merupakan jumlah pinjaman dibandingkan dengan modal

sendiri. Rasio GR yang rendah berarti stabil secara finansial dan memiliki risiko

tingkat suku bunga yang rendah. Hal ini membuat investor dan kreditur memilih



rasio GR yang rendah. Sedangkan Rasio MSMD merupakan rasio
perbandingan modal sendiri terhadap modal disetor (Lubis, 2014:24).

Penelitian ini memilih perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional
pada lembaga Otoritas Jasa Keuangan. Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, penelitian ini mengambil judul “Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Perusahaan Pembiayaan Syariah dan Konvensional Tahun
2017-2021".

B. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian mengenai analisis
Kinerja perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional, maka rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah analisis perbandingan Kkinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan
rasio Financing Aset to Ratio (FAR)?

2. Bagaimanakah analisis perbandingan Kkinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan
rasio Gearing Ratio (GR)?

3. Bagaimanakah analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan
rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut:



1. Untuk menganalisis perbandingan Kkinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan  konvensional tahun 2017-2021
menggunakan rasio Financing Aset to Ratio (FAR).

2. Untuk menganalisis perbandingan Kkinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan  konvensional tahun 2017-2021
menggunakan rasio Gearing Ratio (GR).

3. Untuk menganalisis perbandingan Kkinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan  konvensional tahun 2017-2021
menggunakan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD).

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktif dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai pengembangan pengetahuan tentang

Manajemen Keuangan, Manajemen Keuangan Syariah serta Bank dan

Lembaga Keuangan Bukan Bank.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Objek penelitian
Manfaat yang diterima perusahaan sebagai dasar untuk menentukan

kebijakan investasi dalam rangka peningkatan efisiensi dan produktivitas



perusahaan sehingga menjadi kontribusi mencapai tujuan perusahaan
secara keseluruhan.
b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk melakukan
penelitian serupa dalam bidang dan subjek yang sama pada perusahaan
pembiayaan syariah maupun perusahaan pembiayaan konvensional
dengan menambah atau mengurangi rasio yang digunakan.
c. Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi Informasi serta referensi bagi
masyarakat umum tentang Kinerja perusahaan pembiayaan, sehingga
dapat digunakan sebagai acuan dalam investasi.
E. Batasan Penelitian
Agar masalah lebih terfokus dan spesifik, maka penelitian ini terbatas
pada :

1. Hanya mengukur perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan perusahaan pembiayaan konvensional
berdasarkan laporan kinerja keuangan.

2. Perusahaan yang dipilih yakni perusahaan pembiayaan syariah dan
perusahaan pembiayaan konvensional yang berada di Otoritas Jasa
Keuangan.

3. Penelitian ini hanya menggunakan rasio kinerja keuangan berupa rasio
Financing Asset to Ratio (FAR), Gearing Ratio (GR) dan Modal

Sendiri-Modal Disetor (MSMD).
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4. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan Industri Keuangan Non-
Bank (IKNB) dan Industri Keuangan Non-Bank Syariah berupa laporan
kinerja keuangan perusahaan pembiayaan.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis
Analisis yaitu mengumpulkan data secara sistematis dengan
mengkategorikan wawancara dan data dokumenter, menggambarkannya
menjadi satu kesatuan, mengelompokkannya ke dalam pola, memilih apa
yang penting dan apa yang telah dipelajari, menarik kesimpulan yang
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2011:244).

2. Perbandingan
Perbandingan berarti membandingkan perbedaan atau nilai (selisih)
kesaman dari dua besaran sejenis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
membandingkan berarti mengadu dua hal atau lebih untuk mengetahui
perbandingannya (KBBI, 2022).

3. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat suatu
perusahaan sudah sejauh manakah perkembangannya dalam pelaksanaan
aturan keuangan (Fahmi, 2014:24).

4. Perusahaan Pembiayaan Syariah
Perusahaan Pembiayaan Syariah adalah Pembiayaan didasarkan pada

kesepakatan atau kesepakatan antara perusahaan pembiayaan dengan pihak
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lain dan mewajibkan pihak pembiayaan untuk mengembalikan dana dalam

jangka waktu tertentu dengan imbalan pembagian keuntungan (Soemitra,

2010:335).

Perusahaan Pembiayaan Konvensional

Perusahaan pembiayaan konvensional adalah badan usaha keuangan bukan
bank yang dibentuk secara khusus untuk melakukan kegiatan yang

termasuk dalam bidang lembaga pembiayaan (Soemitra, 2010:334).



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Manajemen
Keuangan, Manajemen Keuangan Syariah serta Lembaga Keuangan Bank dan
Bukan Bank. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
1. Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah proses pengaturan aktivitas atau
aktivitas keuangan dalam suatu organisasi, yang meliputi perencanaan,
analisis, dan pengendalian keuangan, yang biasanya dilakukan oleh
manajer keuangan. Manajemen keuangan juga dapat diartikan sebagai
segala kegiatan atau kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan upaya
memperoleh dana perusahaan dengan tetap meminimalkan biaya, serta
upaya untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara
efisien guna memaksimalkan nilai perusahaan, yaitu harga dimana calon
pembeli siap. atau bersedia membeli perusahaan (Asnaini, 2012:2).

Secara umum Kkegiatan utama atau fungsi keuangan terbagi dua
kelompok yaitu kegiatan mencari dana dan kegiatan menggunakan dana.
Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus
diambil dan berbagai aktivitas yang harus dilakukan oleh manajer
keuangan. Jadi, fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan
utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan, yaitu (Asnaini,

2012:5-8) :



a. Keputusan Investasi
Keputusan investasi adalah merupakan keputusan yang diambil
oleh manajer keuangan dalam allocation of fund atau pengalokasian
dana kedalam bentuk investasi yang dapat menghasilkan laba
dimasa yang akan datang. Keputusan investasi ini akan tergambar dari
aktiva perusahaan, dan mempengaruhi struktur kekayaan perusahaan
yaitu perbandingan antara current assets dengan fixed asset.
b. Keputusan Pendanaan
Keputusan pendanaan adalah merupakan keputusan manajemen
keuangan dalam melakukan pertimbangan dan analsis perpaduan antara
sumber-sumber dana yang paling ekonomis bagi perusahaan untuk
mendanai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan operasional
perusahaannya. Keputusan pendanaan akan tercermin dalam sisi pasiva
perusahaan, dengan melihat baik jangka pendek atau jangka panjang
maka perbandingkan yang terjadi disebut dengan struktur finansial.
Dan jika yang diperhatikan adalah hanya dana investasi dalam jangka
panjang saja maka perbandingannya disebut struktur modal. Dalam
keputusan pendanaan mempengaruhi baik struktur modal maupun
struktur finansial.
c. Keputusan Dividen
Dividen merupakan bagian dari keuntungan suatu perusahaan yang

dibayarkan kepada para pemegang saham. Keputusan dividen adalah



merupakan keputusan manajemen keuangan dalam menentukan dalam
besarnya proporsi laba yang akan dibagikan kepada para pemegang
saham dan proporsi dana yang akan disimpan di perusahaan sebagai
laba ditahan untuk pertumbuhan perusahaan.

Sedangkan tujuan dari manajemen keuangan adalah untuk
memaksimalkan profit atau keuntungan dan meminimalkan biaya guna
mendapatkan suatu pengambilan keputusan yang maksimum dalam
menjalankan perusahaan kearah perkembangan dan perusahaan yang
berjalan. Hal tersebut juga dapat dengan menggunakan Kinerja
keuangan.dan rasio keuangan.

a. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu dasar
penilaian kondisi keuangan suatu perusahaan berdasarkan analisis
rasio-rasio keuangan perusahaan tersebut. Pemangku kepentingan
perlu mengukur kinerja keuangan perusahaan untuk memastikan
kesehatan perusahaan dan keberhasilan kegiatan bisnisnya (Munawir,
2010:30). Menurut Rudianto (2013:186) kinerja keuangan
merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset secara
efektif selama periode tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Kinerja keuangan adalah penilaian atau tolak ukur yang digunakan

sebagai kriteria untuk menentukan keadaan operasi perusahaan



dalam periode waktu tertentu. Hasil dari hasil keuangan tersebut
menjadi salah satu pedoman perusahaan dalam mengambil
keputusan untuk perkembangan perusahaan di masa yang akan
datang.

. Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan pada dasarnya dengan melakukan
perhitungan rasio untuk menentukan Kkinerja perusahaan. Menurut
Kasmir  (2019:104), rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan
dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Menurut
Munawir (2010:37), analisis rasio adalah suatu metode analisa
untuk mengetahui hubungan pos-pos tertentu dalam neraca atau
laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan
tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian rasio keuangan
adalah teknik analisis yang digunakan untuk mengukur Kinerja
suatu perusahaan dengan membandingkan komponen-komponen
laporan keuangan. Rasio keuangan tidak hanya menjadi alat ukur,
tetapi juga menjadi acuan dalam pengambilan keputusan tentang
pembangunan atau pencegahan masalah di masa yang akan datang.
Rasio keuangan dalam menganalisis laporan keuangan dibagi

dalam beberapa jenis.



Menurut Lubis (2014:24-25), jenis-jenis rasio yang digunakan

untuk menilai kinerja perusahaan pembiayaan sebagai berikut:

1) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity)

Return on Equity merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Return on Equity
dapat digunakan sebagai tolak ukur Kinerja keuangan
perusahaan. Return on Equity sangat bergantung pada besar-
kecilnya perusahaan, misalnya untuk perusahaan kecil tentu
memiliki modal yang relatif kecil, sehingga Return on Equity
yang dihasilkan pun kecil, begitu pula sebaliknya untuk
perusahaan besar (Lubis, 2014:25).

2) Financing Asset Ratio (FAR)

FAR merupakan rasio perbandingan piutang pembiayaan
terhadap total aset. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengelola piutang pembiayaan atas total aset yang
dimiliki perusahaan. Di dalam pasal 11 Salinan PMK Nomor
84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan menyebutkan
bahwa perusahaan pembiayaan wajib memiliki piutang
pembiayaan sekurang-kurangnya sebesar 40% dari total aktiva

(Lubis, 2014:24).



3) Gearing Ratio (GR)

Gearing Ratio (GR) merupakan rasio total pinjaman
perusahaan pembiayaan terhadap modal sendiri dan pinjaman
subordinasi setelah dikurangi penyertaan modal yang ada.
Pinjaman subordinasi yang termasuk dalam penghitungan
gearing ratio sebanyak-banyaknya sebesar 50% dari modal
disetor. Di dalam pasal 25 ayat (3) Salinan PMK Nomor
84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan
menyebutkan bahwa jumlah pinjaman bagi setiap perusahaan
pembiayaan dibandingkan jumlah modal sendiri (networth) dan
pinjaman subordinasi dikurangi penyertaan (gearing ratio)
ditetapkan setinggi-tingginya sebesar 10 (sepuluh) kali (Lubis,
2014:24).

4) Rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD)

Rasio MSMD merupakan rasio perbandingan modal sendiri
terhadap modal disetor. Di dalam pasal 28 ayat (1) Salinan PMK
Nomor 84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan
menyebutkan bahwa perusahaan pembiayaan wajib memiliki
modal sendiri sekurang-kurangnya sebesar 50% (lima puluh
perseratus) dari modal disetor (Lubis, 2014:24).

5) Return on Assets (ROA)
Return on Assets adalah sistem penilaian profitabilitas atas

total assets, dengan cara membandingkan laba setelah pajak



dengan rata-rata total aset. Rasio ini menunjukkan efektivitas
perusahaan dalam mengelola aset baik dari modal sendiri
maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat seberapa
efektif suatu perusahaan dalam mengelola aset. Semakin tinggi
tingkat Return on Assets (ROA) maka akan memberikan efek
terhadap volume penjualan saham, artinya tinggi rendahnya
Return on Assets (ROA) akan mempengaruhi minat investor
dalam melakukan investasi sehingga akan mempengaruhi
volume penjualan saham perusahaan begitu pula sebaliknya
(Lubis, 2014:25).
6) Non Performing Financing (NPF)

Proporsi kualitas aset piutang pembiayaan kategori macet
dan diragukan terhadap total piutang atas kegiatan pembiayaan.
Semakin kecil nilai NPF, maka semakin bagus kualitas aset
piutang perusahaan pembiayaan (Lubis, 2014:25).

2. Manajemen Keuangan Syariah
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke
arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
Sedangkan Bambang Riyanto mengatakan bahwa manajemen keuangan
adalah keseluruhan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha

mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan



syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk
menggunakan dana tersebut seefisien mungkin (Yulesti, 2019:3).
Manajemen Syariah adalah kegiatan manajerial keuangan untuk
mencapai tujuan dengan memperhatikan kesesuaiannya pada prinsip-
prinsip syariah. Manajemen memiliki dua pengertian yaitu yang pertama
sebagai ilmu, dan kedua sebagai rangkaian aktivitas perencanaan,
pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber
daya yang dimiliki oleh entitas bisnis. Manajemen keuangan syariah
adalah semua aktivitas yang menyangkut usaha untuk memperoleh dana
dan mengalokasikan dana berdasarkan perencanaan, analisis dan
pengendalian sesuai dengan prinsip syariah (Muhamad, 2014:5).
Manajemen keuangan Syariah adalah aktivitas termasuk kegiatan
planning, analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang
berhubungan dengan cara memperoleh dana, menggunakan dana dan
mengelola asset sesuai dengan tujuan dan sasaran untuk mencapai tujuan
dengan memperhatikan kesesuaiannya pada prinsip syariah. Dengan kata
lain, manajemen keuangan syariah merupakan suatu cara atau proses
perencanaan, perngorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan dana
untuk mencapai tujuan sesuai dengan hukum Islam (Muhamad, 2014:6).
Fungsi manajemen keuangan syariah adalah berkaitan dengan
keputusan keuangan yang meliputi tiga fungsi utama, yaitu: keputusan
infestasi, keputusan pendanaan dan keputusan bagi hasil atau deviden.

Masing-masing keputusan harus berorientasi kepada pencapaian tujuan



perusahaan. Dengan tercapainya tujuan perusahaan tersebut akan
mendongkrak optimalnya nilai perusahaan.

Nilai perusahaan akan terlihat pada tingginya harga saham
perusahaan sehingga kemakmuran para pemegang saham dengan semakin
bertambah. Dalam konteks syariah jika para pemegang saham mencapai
kemakmurannya, maka semakin besar zakat yang dikeluarkan atau
dibayarkan oleh para pemegang saham tersebut. Adapun fungsi
manajemen keuangan syariah yaitu (Muhamad, 2014: 8-10) :

a. Keputusan Investasi
Keputusan investasi berhubungan dengan masalah bagaimana
manajer keuangan mengalokasikan dana salam bentuk investasi yang
akan mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk dan
komposissi investasi akan mempengaruhi dan menjunjung tingkat
keuntungan masa depan.
b. Keputusan Pendanaan
Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berkaitan dengan
bagaimana perusahaan mendapatkan dana atau modal. Oleh karena itu
keputusan pendanaan sering disebut kebijakan struktur modal. Dalam
hal ini manajer keuangan di tuntut untuk mempertimbangkan dan
menganalisis kombinasi sumber-sumber dana yang ekonomis bagi
perusahaan. Tujuannya adalah agar perusahaan mampu membiayai

kebutuhan investasi dan kegiatan usahanya.
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c. Keputusan Bagi Hasil atau Deviden

Bagi hasil atau deviden adalah proxi besar-kecilnya kemakmuran
investor dalam menanamkan dannya dalam suatu perusahaan. Oleh
karena itu, bagi hasil dan deviden merupakan bagian yang sangat
diharapkan oleh para investor dan pemegang saham. Keputusan ini
merupakan keputusan manajemen keuangan untuk menentukan
besarnya presentase laba yang dibagi-hasilkan kepada para investor dan
pemegang saham dalam bentuk cas, stabilitas bagi hasil dan deviden
yang dibagikan, deviden saham atau pemecahan saham (stock split) dan
penarikan kembali saham yang beredar.

Prinsip dalam menajemen keuangan syariah meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penerapan dan pengawasan yang berhubungan dengan
keuangan secara syariah adalah setiap upaya-upaya dalam memperoleh
harta harus memerhatikan sesuai dengan Syariah seperti perniagaan/jual
beli, pertanian, industri atau jasa-jasa. Objek yang diusahakan bukan
sesuatu yang diharamkan. Harta yang diperoleh digunakan untuk hal-hal
yang tidak dilarang/mubah, seperti membeli barang konsumtif, rekreasi,
dan sebagainya. Digunakan untuk hal-hal yang dianjurkan/ disunnahkan
seperti infak, wakaf, sedekah. Digunakan untuk hal- hal yang diwajibkan
seperti zakat. Dalam menginvestasikan uang terdapat prinsip uang
sebagai alat tukar, bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dapat
dilakukan secara langsung atau melalui Lembaga intermediasi seperti bank

Syariah dan pasar modal Syariah (Sobana, 2017:58).
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Keuangan Islam adalah sistem keuangan yang beroperasi sesuai
dengan hukum Islam. Inti dari manajemen keuangan Syariah adalah
sebuah kegiatan manajerial keuangan untuk mencapai tujuan dengan
memerhatikan kesesuaiannya pada prinsip-prinsip Syariah.

Analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk mengetahui
perkembangan suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan adalah
kegiatan menganalisis laporan keuangan yang melibatkan pemeriksaan
atau pemeriksaan hubungan, tren untuk menentukan aset, posisi keuangan,
pendapatan, dan perkembangan perusahaan tertentu. Analisis laporan
keuangan bertujuan untuk memahami kondisi keuangan yang sangat
penting dengan memecah unsur-unsur laporan keuangan menjadi
informasi yang lebih kecil dan mengidentifikasi hubungan yang signifikan
atau bermakna dan data kuantitatif dan non-kuantitatif. dalam membuat
keputusan yang tepat (Harahap, 2018:190).

Menurut Prastowo (2015:56), analisis laporan keuangan vyaitu
Suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa
sekarang dan masa lalu,dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi
dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan Kkinerja
perusahaan pada masa mendatang. Berdasarkan uraian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa analisis laporan keuangan merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan menelaah laporan keuangan perusahaan untuk

menentukan apakah kinerja perusahaan mengalami penurunan atau
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peningkatan. Analisis laporan keuangan digunakan sebagai salah satu cara
dalam pengambilan keputusan untuk mencegah masalah di masa yang
akan datang.
a. Teknik Analisis Laporan Keuangan

Terdapat beberapa alternatif teknik yang dapat digunakan dalam
menganalisis laporan keuangan,. Teknik analisis laporan keuangan
menurut Munawir (2010:36) sebagai berikut:

1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan
teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan
untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukkan:

a) Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.
b) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.
c) Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

d) Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

e) Persentase dalam total.

2) Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan
perusahaan yang dinyatakan dalam persentase (Trend Percentage
Analysis), adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui
tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan
tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3) Laporan dengan persentase per komponen (Common Size
Statement), adalah suatu metode analisis untuk mengetahui

persentaseinvestasi pada masing-masing aset terhadap total asetnya,
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juga untukmengetahui struktur permodalannya dan komposisi
perongkosan yangterjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu
analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal
kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja
dalam periode tertentu.

5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement
Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab
berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber
serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6) Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui
hubungan dari akun-akun tertentu dalam neraca atau laporan laba-
rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7) Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah
suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor
suatu perusahaan dari suatu periode ke periode yang lain atau
perubahan laba kotor dari suatu periode dengan laba yang di
anggarkan untuk periode tersebut.

8) Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan
tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar
perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum

memperoleh keuntungan.
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3. Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank
Syariah

Sebelum membahas mengenai badan lembaga keuangan bukan
bank syariah, kita terlebih dahulu akan membahas mengenai Badan
Lembaga Keuangan itu sendiri. Menurut Kasmir (2016:25) badan
lembaga keuangan adalah badan usaha yang kekayaanya terutama dalam
bentuk aset keuangan (financial asset) atau tagihan (clams) dibandingkan
aset non finansial atau aset rill (non financial assets). Lembaga keuangan
dimaksudkan sebagai perantara pihak-pihak yang kekurangan dan
membutuhkan dana (lack of funds). Lembaga keuangan merupakan bagian
dari sistem keuangan dalam perekonomian modern yang melayani masyarakat
dengan menggunakan jasa keuangan. Pengertian lain tentang lembaga
Keuangan dikemukaan oleh Muhamad menurutnya Lembaga keuangan
adalah perusahaan yang memiliki aset berupa aset keuangan. Sektor
berupa aset keuangan yang digunakan untuk menjalankan usaha sektor
jasa keuangan dengan mendanai usaha manufaktur dan konsumer serta
mendanai jasa non keuangan (Imaniyati, 2010:53).

Pada dasarnya sistem keuangan Indonesia dapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu sistem perbankan dan lembaga keuangan bukan bank.
Menurut undang-undang, lembaga keuangan dapat menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk pinjaman dan bentuk lainnya, serta memberikan

jasa dalam menjalankan usahanya. Karena lembaga keuangan ini dapat
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menerima simpanan dari masyarakat umum, mereka juga disebut sebagai
lembaga penerima simpanan yang terdiri dari bank umum dan bank
pengkreditan rakyat. Lembaga Bukan bank adalah lembaga keuangan lain
yang dalam kegiatan usahanya dilarang memungut uang langsung dari
masyarakat dalam bentuk simpanan. Bentuk Lembaga Keuangan pada
garis besarnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, keduanya memiliki
perbedan fungsi dan kelembagaanya dan juga mempunyai darivasi
menurut fungsi dan tujuannya masing- masing (Burhanuddin, 2011:40).
Lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank ini juga di bagi
menjadi dua yaitu syariah dan konvensional.
a. Lembaga Keuangan Bank Syariah
Salah satu lembaga yang memegang peranan penting dalam dunia
bisnis adalah lembaga keuangan perbankan. Lembaga perbankan
merupakan subsistem yang ada dari lembaga keuangan (financial
Institution). Menurut undang-undang perbankan saat ini, Indonesia
merupakan negara yang menganut konsep sistem perbankan nasional
sebagai dual banking sistem, artinya selain bisnis perbankan
tradisional yang beroperasi atas dasar bunga, ada bank lain yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip hukum Islam. Keduanya
merupakan lembaga perbankan, namun konsep dan implementasinya
masih berbeda. Menentukan perbedaan antara hukum Islam dan
hukum perusahaan sangat diperlukan untuk mengidentifikasi penyebab

dan konsekuensi halal dan haram. Lembaga keuangan bank syariah
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terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Muhamad,
2020:115). Sedangkan pada lembaga keuangan bank konvensional
terdiri atas Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
(Burhanudin, 2011:42).
. Lembaga Keuangan Bukan Bank Syariah

Menurut Burhanudin (2011:45) lembaga keuangan bukan bank
adalah lembaga keuangan lainnya yang dalam kegiatan usahanya
dilarang menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam
bentuk simpanan. Lembaga keuangan bukan bank disebut lembaga
non depository financial institutions. Dengan kata lain, lembaga
keuangan bukan bank adalah lembaga keuangan bukan simpanan.
LKBB bertindak sebagai agregator dan penyalur dana masyarakat.
Lembaga keuangan bukan bank menurut prinsipnya dibagi menjadi
dua yaitu syariah dan konvensional. Lembaga keuangan bukan bank
syariah dalam prakteknya menggunakan sistem syariah yang
menghindari dari praktek riba, perjudian dan ketidakpastian.
Sedangkan lembaga keuangan bukan bank konvensional secara
prakteknya dalam penghimpunan dan pembiayaan menggunakan
sistem bunga. Lembaga keuangan bukan bank syariah terdiri dari
(Muhamad, 2020:197-304):

1) Lembaga Pembiayaan Syariah



17

Lembaga pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana atau barang
modal dengan tidak menarik dana langsung dari masyarakat
(Muhamad, 2020:304). Lembaga pembiayaan ini berdasarkan
prinsipnya dibagi menjagi dua yakni syariah dan konvensional.
Lembaga pembiayaan syariah merupakan lembaga keuangan yang
kegiatannya berdasarkan prinsip syariah serta guna memenuhi
kebutuhan masyarakat pada industry pembiayaan yang memerlukan
keragaman sumber pembiayaan dan pendanaan berdasarkan pada
syariat Islam (Muhamad, 2020:305). Sedangkan definisi lembaga
pembiayaan konvensional menurut Pasal 1 Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2009 adalah badan usaha yang
melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan dana
atau barang modal. Pasal 2 PP Nomor 9 Tahun 2009 mengatakan
bahwa lembaga pembiayaan meliputi perusahaan pembiayaan,
perusahaan modal ventura, dan perusahaan pembiayaan
infrastruktur (Imaniyati, 2010:54).

a) Perusahaan Pembiayaan Syariah
Perusahaan Pembiayaan Syariah menurut Soemitra

(2010:335) adalah pembiayaan berdasarkan kesepakatan atau

kesepakatan antara pemberi pembiayaan dengan pihak lain,

yang mewajibkan pihak pembiayaan untuk membayar kembali

pembiayaan dalam jangka waktu tertentu terhadap keuntungan



atau bagi hasil. Soemitra (2010:337) menjelaskan bahwa
perusahaan pembiayaan yang melakukan kegiatan komersial
sesuai  dengan  prinsip-prinsip  hukum  Islam  harus
mengembalikan dana untuk kegiatan pembiayaan mereka
sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Pinjaman syariah
yang dibayarkan oleh perusahaan pemberi pinjaman dapat
berupa barang investasi, obligasi pinjaman, atau obligasi sewa.

Sebuah perusahaan dana yang sah membutuhkan dewan
direksi yang sah dari setidaknya dua anggota dan satu ketua.
Anggota DPS diangkat oleh Majelis Umum atas usul Majelis
Ulama Indonesia. Dewan Pengawas Syariah bertugas
memberikan nasihat dan saran kepada direksi, mengawasi
aspek syariah kegiatan operasional perusahaan pembiayaan dan
sebagai mediator antara perusahaan pembiayaan dengan DSN-
MUI. Perusahaan pembiayaan syariah wajib menyampaikan
laporan kegiatan setiap tanggal 10 setiap bulan dan
mendapatkan pernyataan kesesuaian Syariah oleh Dewan

Pengawas Syariah yang dengan tembusan kepada DSN-MUI.

b) Perusahaan Pembiayaan Konvensional

Menurut Soemitra (2010:334), perusahaan pembiayaan
konvensional adalah lembaga pembiayaan bukan bank yang
dibentuk khusus untuk melakukan kegiatan dalam bidang usaha

suatu lembaga pembiayaan. Perusahaan pembiayaan
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merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan
dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal atau badan
usaha yang khusus didirikan untuk melakukan sewa guna
usaha, anjak piutang, pembiayaan konsumen, dan/atau usaha
kartu kredit.

Secara umum, perusahaan keuangan berusaha untuk
menyediakan produk dan layanan berkualitas tinggi dan
profesional ~ untuk  memastikan  loyalitas  pelanggan.
Memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menghasilkan
pendapatan yang dapat berkontribusi pada kesejahteraan

pemegang saham dan karyawan.

2) Pasar Modal Syariah

Prinsip pada pasar modal syariah ini berbeda dengan pasar
modal yang konvensional. Pasar modal syariah menerapkan sistem
yang syariah seperti misalnya saham atau surat berharga dengan
prinsip syariah. Sedangkan kriteria saham yang syariah ialah
saham yang diterbitkan oleh perusahaan yang melakukan kegiatan
usaha dengan prinsip yang syariah (Muhamad, 2020:228).
Sedangkan secara konvensional pasar modal adalah tempat
bertemunya penjual dan pembeli, dimana efek menjadi objek
perjanjian jual beli tersebut. Kemudian, yang dimaksud dengan
efek adalah surat berharga, yaitu surat pengakuan hutang,

surat berharga komersial, obligasi, saham, unit penyertaan kontrak
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investasi kolektif, tanda bukti utang, kontrak berjangka atas efek

dan setiap derivative dari efek (Imaniyati, 2010:54).

3) Lembaga Asuransi

Asuransi berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang No. 2 Tahun 1992
tentang Perasuransia menyatakan bahwa  Asuransi  atau
Pertanggungan berarti dengan menerima premi, penanggung
berjanji untuk mengganti kerugian tertanggung atas kerugian,
kerusakan, kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau kewajiban
tertanggung kepada pihak ketiga. Menurut definisi dari Dewan
Syariah Nasional bahwa asuransi syariah ialah suatu badan usaha
yang didirikan dengan tujuan untuk saling tolong menolong dan
melindungi diantara sejumlah orang dengan melalui investasi
yang berbentuk aset atau taba’rru dengan memberikan pola
pengembalian untuk resiko tertentu yang akan dihadapinya
dengan ketentuan yang syariah (Muhamad, 2020:205). Sedangkan
pengertian asuransi terdapat dalam pasal 246 KUHD, vyaitu
Asuransi atau pertanggungan adalah suatu kontrak di mana
perusahaan asuransi berkewajiban untuk mengganti kerugian
penanggung dengan mengklaim premi untuk kerugian, kerusakan
atau kerugian yang tertanggung dapat dihindari sebagai akibat dari

suatu peristiwa yang tidak diinginkan (Imaniyati, 2010:54).



B. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah hasil penelitian terdahulu :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Syariah, 2019

?

Nama, Judul, Link RUMUSAnN
No Tahun Artikel Metode Penelitian Hasil Dan Kesimpulan Persamaan Perbedaan
.. masalah
Penelitian Jurnal

1 Nur Wachidah https://stie | Apakah terdapat . Jenis penelitian Hasil penelitian 1. Menggunakan | 1.Menggunakan
Yulianti, Kinerja | lwashliya | perbedaan Kinerja komparatif menunjukkan nilai penelitian Laporan
Perusahaan hsibolga. | Perusahaan . Populasi penelitian | signifikansi rasio FAR, komparatif bulanan
Pembiayaan ac.id/jurn | Pembiayaan ini adalah statistic | GR, dan MSMD 2. Menggunakan Kinerja
Syariah Di al/index.p | Syariah Di IKNB dari website | berada di bawah alpha. rasio FAR, GR keuangan
Indonesia hp/jesya/a | Indonesia OJK Hal ini berarti terdapat dan MSMD perusahaan
Sebelum Dan rticle/vie | Sebelum Dan . Laporan Kinerja perbedaan rasio FR, GR | 3. Objek 2.Menggunakan
Sesudah w/75 Sesudah Keuangan dan MSMD sebelum dan Penelitian di analisis Mann
Diberlakukannya | Jurnal Diberlakukannya perusahaan mulai setelah adanya regulasi Perusahaan Whitney U-
Surat Edaran OJK | Ekonomi | Surat Edaran OJK tahun 2015-2018 tersebut. Pembiayaan Test
No.48 Tahun & No0.48 Tahun sebagai sampel 3.Tahun
2016 Tentang Ekonomi | 2016 Tentang . Menggunakan rasio penelitian
Besaran Uang Syariah Besaran Uang FAR, GR dan 2022
Muka Muka MSMD
Pembiayaan Pembiayaan . Menggunakan
Kendaraan Kendaraan analisis Wilcoxon
Bermotor Bermotor Syariah match pair test
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Lanjutan Tabel 2.1

NEIME, Jell] Il Rumusan Hasil Dan
No Tahun Artikel Metode Penelitian . Persamaan Perbedaan
. masalah Kesimpulan
Penelitian Jurnal
Dyah Ayu https://ojs | Apakah ada . Menggunakan Secara parsial rasio . Menggunakan | 1. Objek
Paramitha Dan .unpkediri | pengaruh CAR, pendekatan penelitian CAR, LDR dan total pendekatan penelitian
Puji Astuti, ac.id/inde | LDR, dan total ini kuantitatif. aset terdapat kuantitatif pada
2 Analisis x.php/aku | aset terhadap . Populasi dalam perbedaan yang . Membahas perusahaan
Perbandingan ntansi/arti | kinerja keuangan penelitian ini adalah signifikan antara bank Tentang pembiayaan
Kinerja cle/view/1 | bank syariah dan seluruh bank syariah syariah dengan bank Kinerja . Menggunaka
Keuangan Pada 2495/990 | bank dan bank konvensional | konvensional. Keuangan n rasio FAR,
Bank Syariah Jurnal konvensional yang beroperasi di Sedangkan secara . Teknik GR dan
Dan Bank Akuntansi | yang terdaftar Indonesia pada periode | simultan CAR, LDR pengumpulan MSMD
Konvensional, & dibursa efek 2015-2017 dan total aset data . Analisis
2019 Ekonomi | Indonesia tahun . Menggunakan rasio mempunyai pengaruh menggunakan Data
FE. UN 2015-2017 CAR, LDR dan total pada kinerja keuangan metode Menggunaka
PGRI aset dokumentasi n Analisis
Kediri . Analisis data dengan Mann
menggunakan statistik sumber data Whitney U-
deskriptif, uji asumsi sekunder Test
klasik, regresi linier . Tahun
berganda, koefisien Penelitian
determinasi, uji t dan 2022
uji F.
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Lanjutan Tabel 2.1

Link
No NENIEL Jud_u!, Artikel RO Metode Penelitian Hasil Dan Kesimpulan | Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian Jurnal masalah

3 Harri Yuni http://ejour | Apakah . Metode penelitian Terdapat perbedaan . Membahas | 1. Menggunakan
Rachman, Lela nalstiemj.a | terdapat menggunakan yang signifikan terutama | tentang rasio FAR,
Nurlaela Wati, Dan | c.id/index. | perbedaan penelitian kuantitatif indicator BOPO, ROA, perbanding GR dan
Refren Riadi, php/akunta | kinerja . Sampel penelitian ini | dan NPL. Sedangkan an Kinerja MSMD
Analisis nsi/article/ | keuangan 3 bank konvensional indokator CAR, LDR, keuangan . Menggunakan
Perbandingan view/68 antara bank dan 3 bank syariah dan NIM tidak . Metode Analisis Mann
Kinerja Keuangan Jurnal syariah selama 5 tahun dari signifikan penelitian Whitney U-
Bank Syariah Akuntansi | dengan bank tahun 2014-2018 kuantitatif Test
Dengan Bank konvensional . Alat analisis yang . Tahun
Konvensional, 2019 ? digunakan yaitu Penelitian

independent t test 2022

4 Intan Pramudita http://jurna | Apakah . Menggunakan metode | LDR, ROA, BOPO, dan | 1. Membahas | 1. Objek
Trisela Dan Ulfi luntag.sby. | terdapat deskriptif kuantitatif CAR ada perbedaan tentang penelitian
Pristiana, Analisis ac.id/index | perbedaan dan komparatif signifikan antara bank Kinerja pada
Perbandingan .php/JEM1 | yang . Populasi penelitian ini | syariah dan keuangan perusahaan
Kinerja Keuangan 7/article/vi | signifikan yaitu 6 bank syariah konvensional. Kinerja 2. Mengguna pembiayaan
Bank Syariah ew/4610 antara kinerja dan 45 bank bank konvensional lebih kan . Menggunakan
Dengan Bank Jurnal keuangan konvensinal yang baik dari segi rasio penelitian rasio FAR,
Konvensional Yang | Ekonomi perbankan terdaftar di BEI NPL, ROA, BOPO, komparatif GR dan
Terdaftar Di Bursa Manajeme | syariah dan . analisis data CAR. MSMD
Efek Indonesia nl7 perbankan menggunakan uji beda . Uji Mann

Periode 2014-2018,
2020

konvensional
?

independent sample t
test

Whitney U-test

. Tahun 2022
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Lanjutan Tabel 2.1

Nama, Judul L'nk Rumusan - Hasil Dan
No ' Artikel Metode Penelitian . Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian Jurnal masalah Kesimpulan
5 Annastasya Meisa | http://www.e | Apakah . Metode  deskriptif | Terdapat 1. metode  penelitian | 1. Objek
Putri Dan Aldilla | jurnalmitram | terdapat komparatif melalui | perbedaan  pada kuantitatif penelitian
Iradianty, Analisis | anajemen.co | perbedaan pendekatan rasio DER dapat | 2. Membahas tentang pada
Perbandingan m/index.php/ | yang kuantitatif disimpulkan, kinerja keuangan perusahaan
Kinerja Keuangan | jmm/article/ | signifikan . Teknik pengumpulan | secara 3. Teknik pembiayaan
Perbankan Syariah | view/438 antara kinerja data menggunakan | keseluruhan tidak pengumpulan data | 2. Menggunaka
Dengan Perbankan | Jurnal Mitra | keuangan data sekunder | terdapat menggunakan data n rasio FAR,
Konvensional Di | Manajemen | pada diambil dari laporan | perbedaan yang sekunder GR dan
Indonesia  2015- perbankan tahunan signifikan antara MSMD
2019, 2020 syariah dan | 3. teknik pengambilan | kinerja keuangan . Uji Mann
perbankan sampel perbankan syariah Whitney U-
konvensional menggunakan dengan perbankan Test
yang terdaftar purposive sampling | konvensional . Penelitian
di bursa efek | 4. teknik analisis data | periode 2015- tahun 2022
Indonesia menggunakan 2019
(BEI) periode analisis  deskriptif
2015-2019 ? dengan  pengujian

independent sample t
test.
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Lanjutan tabel 2.1

Link
No NENIEL Jud_u!, Artikel el Metode Penelitian Hasil Dan Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian Jurnal masalah
6 Nur Piyatd Fitri . Bagaimana 1.Penelitian ini | Dari hasil perhitungan | 1.Menggunakan | 1. Objek

Kaisupy, Analisis kinerja menggunakan metode | Mann Whitney U-Test pendekatan penelitian
Perbandingan perusahaan deskriptif  komparatif | diketahui: kuantitatif pada
Kinerja Keuangan pembiayaan melalui  pendekatan | 1.Rasio FAR  ada | 2.Membahas perusahaan
Perusahaan syariah  dan | kuantitatif perbedaan dan kinerja | Kinerja pembiayaan
Pembiayaan konvensional | 2.Populasi penelitian ini keuangan perusahaan keuangan . Menggunaka
Syariah Dan tahun  2017- | berupa laporan | pembijaayan  syariah | 3-Pengumpulan n rasio FAR,
Perusahaan 20217 bulanan Kinerja lebih baik dari data GR dan
Pembiayaan . apakah keuangan perusahaan konvensional menggunakan MSMD
Konvensional terdapat pembiayaan  syariah 2 Rasi FAR q dokumenter . Menggunaka
Tahun 2017- 2021, perbedaan dan konvensional | <2210 _ aca n uji Mann
2022 antara FAR, | tahun2017-2021 perbedaan dan kinerja Whitney U-

GR, MSMD | 3.Teknik pengambilan | Keuangan perusahaan Test

Perusahaan Sampel penelitian ini | Pembiaayan  syariah . Penelitian

pembiayaan menggunakan sensus | lebih  baik  dari tahun 2022

syariah  dan | sampling konvensional

Perusahaan 4.Analisis data dalam | 3.Rasio FAR  ada

pembiayaan penelitian ini adalah | perbedaan dan kinerja

konvensional uji Mann Whitney U- keuangan perusahaan

Tahun 2017- | Test pembiaayan  syariah

20217 lebih  baik  dari

konvensional

Sumber : Data Sekunder Diolah. 2022
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai variabel yang diidentifikasi sebagai isu penting.
Penelitian yang berkenaan dengan dua variabel atau lebih, biasanya
dirumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi maupun hubungan (Sugiyono,
2011:60).

Kerangka konseptual berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan antara
variabel yang diteliti. Kerangka konseptual pada penelitian ini dimulai dari
didapatkan teori atau ilmu yang digunakan sebagai landasan penelitian baik
teoritis berupa teori Manajemen Keuangan, Manajemen Keuangan Syariah
serta Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank Syariah
maupun praktis berupa penelitian yang telah dilakukan oleh Yulianti (2019),
Paramitha dan Puji Astutik (2019), Rachman dkk (2019), Trisela dan Ulfi
(2020), Putri dan Aldilla (2020). Objek pada penelitian ini adalah perusahaan
pembiayaan syariah dan perusahaan pembiayaan konvensional yang berada di
Industri Keuangan Non Bank (IKNB) di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Kemudian penelitian ini menggunakan Laporan Keuangan Entitas Syariah
berupa neraca tahun 2017 hingga 2021 yang digunakan untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional dengan
menggunakan rasio Financing Asset to Ratio (FAR), Gearing Ratio (GR) dan
Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD). Selanjutnya dilakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogorof Smirnov, lalu dilanjutkan dengan uji beda

menggunakan uji Independent T-Test. Jika data yang digunakan berdistribusi
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normal, tapi bila data yang digunakan tidak berdistribusi normal maka uji yang
digunakan yaitu uji Mann Whitney U-Test. Dari hasil tersebut dapat diketahui
kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik sehingga dapat dijadikan
pertimbangan calon investor dalam pengambilan keputusan. Secara ringkas
alur pemikiran konseptual yang mendasari penelitian ini di jelaskan pada

gambar 2.1 berikut ini :

Teoritis N . Praktis
1. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Pada
1. Manajemen Bank Syariah Dan Konvensional (Paramitha, 2019)
Keuangan 2. Kinerja Perusahaan Pembiayaan Syariah Di
(Asnaini, 2012) Indonesia Sebelum Dan Sesudah Berlakukannya
2. Manajemen Surat Edaran OJK (Wachidah Dkk, 2019)
Keuangan Syariah P 3. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
(Muhamad, 2014) (S Syariah Dan Konvensional (Rachman, 2019)
3. Lembaga 71 4. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Keuangan Bank Syariah Dan Konvensional Yang Terdaftar Di BEI
an Bukan bank (Trisela, 2020)
Syariah 5. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan
(Muhamad, 2019) Syariah Dan Konvensional 2015-2019 (Putri, 2020)
A\ 4
OJK (Industri Keuangan Bukan bank)/IKNB

v

Laporan Keuangan Entitas Syariah (Neraca)

—

Kinerja keuangan Perusahaan pembiayaan Kinerja keuangan Perusahaan pembiayaan
syariah konvensional
) \’
FAR, GR, MSMD (Yulianti, 2019) FAR, GR, MSMD (Yulianti, 2019)
v )
Uii Normalitas Data Kolmogorov Smirnov (Muhid, 2019)
v
Uji Beda Independent T-Test/Mann Whitney U-Test (Muhid, 2019)

v

Pengambilan Keputusan Investasi

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
(Sumber: Data Sekunder, Diolah 2022)
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban pendahuluan atas suatu pernyataan
pertanyaan penelitian, yang dirumuskan dalam bentuk pernyataan. Disebut
sementara karena hanya didasarkan pada teori-teori yang relevan, bukan fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2011:64).
Hipotesis dari penelitian ini adalah:

Ho1 = Diduga tidak terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021
dengan menggunakan rasio Financing to Asset Ratio (FAR).

Ha1 = Diduga terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 dengan
menggunakan rasio Financing to Asset Ratio (FAR).

Ho2 = Diduga tidak terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021
dengan menggunakan rasio Gearing Ratio (GR).

Ha2 = Diduga terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 dengan
menggunakan rasio Gearing Ratio (GR).

Ho3 = Diduga tidak terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021

dengan menggunakan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor.
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Ha3 = Diduga terdapat perbandingan analisis kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 dengan

menggunakan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut jenis data dan analisisnya, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif sudah cukup lama digunakan
sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian (Sugiyono,
2019:15). Metode ini dinamakan metode positivistik karena berlandaskan pada
filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif, terukur, rasional, sistematis dan
dapat diulang.

Metode kuantitatif, data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2019:15). Berdasarkan tingkat uraiannya
penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif yakni penelitian yang
dilakukan dengan cara membandingkan teori satu dengan teori yang lain dan
penelitian satu dengan penelitian yang lain (Sugiyono, 2019:85). Penelitian ini
membandingkan kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan
konvensional dengan menggunakan rasio Financing to Asset Ratio (FAR),
Gearing Ratio (GR) dan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) .

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dalam penelitian ini mulai bulan Agustus 2021 sampai dengan

bulan Juni 2022. Tempat penelitian adalah laporan keungan perusahaan
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pembiayaan syariah dan konvensional yang di publikasikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan.
. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2011:80) Populasi adalah sumber data dalam
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Populasi adalah
keseluruhan elemen atau unsur yang di teliti. Populasi menurut Silalahi
(2021:372) adalah kumpulan dari individu, objek atau item dengan kualitas
serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Kualitas atau ciri-ciri itu disebut dengan
variabel. Jadi, populasi merupakan wilayah yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan mulai tahun 2017 sampai 2021
dari perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional yang dipublikasikan di
Otoritas Jasa Keuangan.

Sampel adalah sebagian elemen atau wakil populasi yang dipilih
dengan cara tertentu dari populasi untuk diteliti. Pemilihan sampel dalam
penelitian didasarkan atas asumsi bahwa tidak selalu perlu meneliti semua
individu dalam populasi karena selain memakan tenaga dan biaya yang
besar, juga memerlukan waktu yang lama (Sugiyono, 2019:131). Sampel
terdiri atas subjek penelitian (responden) yang menjadi sumber data yang
terpilih dari hasil pekerjaan teknik penyempelan (teknik sampling). Sampel
ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis,

metode, dan instrumen penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan
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kinerja keuangan pembiayaan syariah dan konvensional mulai bulan Januari
2017 sampai bulan Desember 2021 yang diterbitkan oleh OJK.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Sebelum menentukan sampel yang digunakan untuk penelitian, maka
dilakukan teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel
menentukan sampel yang akan digunakan (Sugiyono, 2011:81). Secara
sistematis teknik pengambilan sampel ada 2 macam vyaitu (Sugiyono,
2011:82-84):
1. Probability Sampling
Probability Sampling adalah teknik pengumpulan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Probability sampling meliputi simple random
sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate
random sampling dan cluster sampling (Sugiyono, 2011:82).
2. Non Probability Sampling
Non probability sampling adalah teknik pengumpulan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur untuk dipilih
menjadi sampel. Non probability sampling meliputi sampling sistematis,
sampling kuota, incidental sampling, purposive sampling, sampling jenuh
dan snowball sampling (Sugiyono, 2011:84).
Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan non
probability sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dari

non probability sampling yaitu teknik sensus atau sampling total. Teknik
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sensus ini merupakan teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota
populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2019:140). Pada penelitian ini
sampel yang digunakan yaitu laporan Kinerja keuangan pembiayaan
syariah dan pembiayaan konvensional berupa laporan bulanan mulai bulan
Januari 2017 sampai dengan bulan Desember 2021 yang diterbitkan oleh
OJK.
E. Data dan Sumber Data
1. Jenis Data

Data merupakan sekumpulan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan (Kuncoro, 2013:145). Dalam penelitian ekonomi
dan bisnis jenis data dibagi dalam beberapa kelompok diantaranya jenis
data kuantitatif, kualitatif, menurut dimensi waktu dan jenis data menurut
sumber. Pada penelitian ini menggunakan jenis data menurut dimensi
waktu berupa data panel (Pooling data) (Kuncoro, 2013:146). Data
pooling merupakan kombinasi antara data runtut waktu dan silang
tempat. Data runtut waktu pada penelitian berupa data bulanan mulai dari
bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Desember 2021. Sedangkan
data silang tempat pada penelitian ini terdiri dari perusahaan pembiayaan
syariah dan perusahaan pembiayaan konvensional.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber obyek dari tempat mana sumber

itu dapat diperoleh atau terkait dari mana data tersebut didapatkan

(Subagiyo, 2017:72). Sumber data berdasarkan pengumpulan datanya
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dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan data sekunder.
Sumber data primer yaitu sumber yang langsung dapat memberikan data
kepada pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber
yang tidak dapat langsung memberikan data kepada pengumpul data
seperti melalui dokumen (Sugiyono, 2011:225).

Penelitian ini hanya menggunakan sumber data sekunder yaitu
berupa fakta yang dikumpulkan dari semua sumber yang sudah ada
(Subagiyo, 2017:74). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan bulanan Industri Keuangan Non Bank (IKNB) yang
didownload melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
www.ojk.go.id, buku-buku literatur dan laporan yang berhubungan dengan
penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Menurut Darmawan (2014:159)
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat
yang digunakan dalam mengumpulkan datanya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data
dokumentasi. Teknik dokumentasi menurut Sugiyono (2011:326)
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dengan
teknik pengumpulan data dokumentasi peneliti mengumpulkan data laporan

kinerja keuangan pembiayaan syariah dan pembiayaan konvensional mulai
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bulan Januari 2017-Desember 2021 dengan rasio-rasio keuangan yang akan
diteliti dalam penelitian ini yaitu rasio FAR, GR, dan MSMD.
G. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011:38) variabel penelitian merupakan suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Macam-macam variabel penelitian yaitu variabel independen,
dependen, moderator, intervening dan control. Dalam penelitian ini tidak
menggunakan variabel x dan y, namun menggunakan rasio kinerja keuangan
perusahaan berupa rasio Financing to Asset Ratio (FAR), Gearing Ratio (GR)
dan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor. Jenis rasio yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1) Financing Asset Ratio (FAR)

FAR merupakan rasio perbandingan piutang pembiayaan terhadap
total aset. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola
piutang pembiayaan atas total aset yang dimiliki perusahaan. Di dalam
pasal 11 Salinan PMK Nomor 84/PMK.012/2006 tentang perusahaan
pembiayaan menyebutkan bahwa perusahaan pembiayaan wajib memiliki
piutang pembiayaan sekurang-kurangnya sebesar 40% dari total aktiva.

Rumus menghitung FAR adalah (Yulianti, 2019:110) :

Piutang Pembiayaan
Total Aset

FAR =

Keterangan:
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a. Piutang pembiayaan adalah suatu hak pembayaran milik perusahaan
terhadap suatu pihak karena telah menerima pembiayaan dari
perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

b. Total aset merupakan total dari keseluruhan harta yang dimiliki
perusahaan atau lembaga keuangan yang digunakan sebagai
penunjang operasional perusahaan dan lembaga keuangan tersebut
(Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

2) Gearing Ratio (GR)

Gearing Ratio (GR) merupakan rasio total pinjaman perusahaan
pembiayaan terhadap modal sendiri dan pinjaman subordinasi setelah
dikurangi penyertaan modal yang ada. Pinjaman subordinasi yang termasuk
dalam penghitungan gearing ratio sebanyak-banyaknya sebesar 50% dari
modal disetor. Di dalam pasal 25 ayat (3) Salinan PMK Nomor
84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan menyebutkan bahwa
jumlah pinjaman bagi setiap perusahaan pembiayaan dibandingkan jumlah
modal sendiri (networth) dan pinjaman subordinasi dikurangi penyertaan
(gearing ratio) ditetapkan setinggi-tingginya sebesar 10 (sepuluh) kali.
Rumus menghitung GR adalah (Yulianti, 2019:110) :

GR = Jumlah Pinjaman Perusahaan Pembiayaan

B Jumlah Modal Sendiri+Pinjaman Subordinasi

Keterangan:

Pinjaman subordinasi adalah pinjaman yang berdasarkan suatu
perjanjian hanya dapat dilunasi apabila bank atau perusahaan telah

memenuhi kewajiban tertentu (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).
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3) Rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD)

Rasio MSMD merupakan rasio perbandingan modal sendiri terhadap
modal disetor. Di dalam pasal 28 ayat (1) Salinan PMK Nomor
84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan menyebutkan bahwa
perusahaan pembiayaan wajib memiliki modal sendiri sekurang-kurangnya
sebesar 50% (lima puluh perseratus) dari modal disetor. Rumus
menghitung MSMD adalah (Yulianti, 2019:110) :

Modal Sendiri
Modal Disetor

Keterangan:

MSMD =

a. Modal sendiri terdiri dari modal disetor ditambah dengan laba
ditahan, laba tahun berjalan, cadangan umum vyang belum
digunakan, agio saham, dan pinjaman subordinasi yang dihitung
berdasarkan laporan keuangan posisi bulan terakhir (Otoritas Jasa
Keuangan, 2022).

b. Modal disetor atau simpanan pokok dan simpanan wajib perusahaan
pembiayaan yang telah ditetapkan oleh keputusan mentri keuangan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

H. Uji Validitas, Reabilitas dan Normalitas
Uji validitas adalah uji untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
instrumen kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas
ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen pada kuisioner yang tersaji
benar-benar mampu mengungkap dengan pasti apa yang diteliti (Sugiyono,

2019:194). Uji reabilitas adalah mengukur sejauh mana hasil pengukuran
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dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Uji reabilitas dilakukan bersama-sama terhadap seluruh pernyataan
(Sugiyono, 2019:187). Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada kelompok data atau variabel tersebut
terrdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2019:258). Pada penelitian ini
tidak menggunakan uji validitas dan reabilittas karena tidak menggunakan
kuisioner. Sehingga pada penelitian ini hanya menggunakan uji normalitas
data.

Uji normalitas data digunakan untuk menguji kenormalan distribusi data
untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data yang digunakan adalah Uji Kolmogorov Smirnov. Jika hasil pengujian
Kolmogorov Smirnov memiliki probabilitas lebih dari 0,05 maka data tersebut
dikatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika hasil pengujian memiliki
probabilitas kurang dari 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi
normal (Sugiyono, 2019:258).

. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2011:199) merupakan kegiatan setelah
mengumpulkan data dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Pada
penelitian ini menggunakan uji normalitas dan teknik analisis statistik
parametrik jika data yang digunakan berdistribusi normal, ketika data yang
digunakan tidak berdistribusi normal maka menggunakan analisis statistik

nonparametrik (Muhid, 2019:8).
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Analisis statistik parametrik yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah uji beda dua rata-rata (Independent sample t-test) yang digunakan
untuk menguji perbedaan dua populasi atau lebih yang masing-masing
kelompok sampelnya independen terhadap kelompok sampel yang lain. Uji
Independent sample t-test akan mengidentifikasi apakah perbedaan antara
kedua populasi tersebut signifikan secara statistika. Sedangakan analisis
statistik non-parametrik yang akan digunakan yaitu uji Mann Whitney U-Test
ketika data yang digunakan tidak berdistribusi normal (Sugiyono, 2019:229).
Hasil pengujian dapat dilihat dengan membandingkan taraf signifikansi (p-
value) dengan ketentuan sebagai berikut (Muhid, 2019:278) :

1. Jika signifikansi > 0.05, maka Ho diterima.

2. Jika signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum

Deskripsi umum obyek penelitian memberikan gambaran terkait dengan
tempat yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun deskripsi umum objek
penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pembiayaan yang berada di
Industri Keuangan Non Bank (IKNB) yang diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan sebuah lembaga
independen yang bebas dari campur tangan pihak atau lembaga lainnya.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) didirikan atas UU Nomor 21 Tahun 2011
dengan fungsi untuk menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan
yang terintegrasi terhadap keseluruhan sektor jasa keuangan. Dengan
dibentuknya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat menggantikan peran
Bapepam-LK dalam pengaturan dan pengawasan pasar modal dan lembaga
keuangan, serta menggantikan peran Bank Indonesia dalam pengaturan dan
pengawasan bank, serta melindungi konsumen jasa keuangan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2022).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki tugas dan tanggungjawab untuk
melakukan pengawasan dan pengaturan terhadap seluruh kegiatan jasa

keuangan di sektor perbankan, pasar modal dan Industri Keuangan Non Bank
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(IKNB). Didalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat IKNB syariah dan
IKNB Konvensional. IKNB Syariah adalah bidang kegiatan yang berkaitan
dengan aktivitas di industri asuransi, dana pensiun, lembaga pembiayaan, dan
lembaga jasa keuangan lainnya, yang dalam pelaksanaannya tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Secara umum, kegiatannya
memang tidak memiliki perbedaan dengan IKNB konvensional. Namun
terdapat beberapa karakteristik khusus, dengan produk dan mekanisme
transaksi yang berdasarkan prinsip syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).
Lembaga pembiayaan dalam IKNB syariah maupun konvensional meliputi
perusahaan pembiayaan, perusahaan modal ventura dan perusahaan
pembiayaan infrastruktur. Dalam penelitian ini  memilih perusahaan
pembiayaan syariah dan perusahaan pembiayaan konvensional sebagai obyek
penelitian. Gambaran umum perusahaan pembiyaan syariah dan konvensional
akan dijelaskan sebagai berikut (Kurniawati, 2017:45):
a. Perusahaan Pembiayaan Syariah
Pada tahun 2006, Menteri Keuangan mengeluarkan Peraturan No.
84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan Pembiayaan. Kemudian, pada tahun
2014, Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan Surat Perintah No.
29/POJK.05/2014 tentang penyelenggaraan perusahaan pembiayaan.
Tujuan dimulainya POJK ini adalah untuk menciptakan industri
perusahaan keuangan yang kuat, suportif, dan komprehensif yang akan
membantu mendorong perkembangan perusahaan keuangan yang dinamis

serta menjaga sistem keuangan yang stabil dan berkelanjutan. Pada tahun
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2007, Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan pimpinan lembaga
keuangan memberlakukan dua aturan yang disebut Peraturan Nomor PER-
03/BL/2007 untuk memberikan kerangka hukum yang sesuai untuk
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan perusahaan pembiayaan
syariah dan peraturan nomor PER-04/BL/2007 tentang akad-akad kegiatan
perusahaan pembiayaan berdasarkan prinsip dan peraturan syariah
(Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

Menurut Pasal 1 butir 2 Peraturan Presiden No. 9/2009 tentang
Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Pembiayaan adalah badan usaha yang
khusus didirikan untuk melakukan Sewa Guna Usaha, Anjak Piutang,
Pembiayaan Konsumen dan/atau Kartu Kredit. Ketentuan ini secara jelas
mengatur bahwa perusahaan pembiayaan hanya boleh melakukan kegiatan
pembiayaan yang terkait dengan empat bentuk kegiataan usaha di atas
(Rasyid, 2016).

Kegiatan usaha ini juga berlaku atas perusahaan pembiayaan syariah,
hanya saja dalam melakukan kegiataanya perusahaan pembiayaan syariah
harus menyalurkan dananya berdasarkan prinsip syariah. Perusahaan
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah mempunyai karakteristik yang
berbeda dengan perusahaan pembiayaan konvensional. Kegiataan usaha
pembiayaan dan sumber pendanaan perusahaan pembiayaan syariah harus
sesuai dengan ajaran Islam (in complinace with syariah) yang bebas dari
unsur riba, haram, dan gharar. Oleh karena itu, perusahaan pembiayaan

syariah harus diatur dalam peraturan yang jelas.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, untuk memberikan kerangka
hukum yang jelas dan memadai terhadap sumber pendanaan, pembiayaan
dan akad syariah yang menjadi dasar kegiataan perusahaan pembiayaan
syariah, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM-LK) mengeluarkan peraturan No: PER-03/BL/2007 tentang
Kegiataan Perusahaan Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah dan No:
PER-04/BL/2007 tentang Akad-akad yang Digunakan Dalam Kegiataan
Perusahaan Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah. Pasal 5 Peraturan
Ketua BAPEPAM LK No: PER-03/BL/2007 jelas menyatakan bahwa
setiap perusahaan pembiayaan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah wajib menyalurkan dana untuk kegiatan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah (Rasyid, 2016).

Adapun yang dimaksud dengan prinsip syariah, sebagaimana menurut
Pasal 1 butir 6, prinsipSyariah adalah ketentuan hukum Islam yang menjadi
pedoman dalam kegiatan operasional perusahaan dan transaksi antara
lembaga keuangan atau lembaga bisnis syariah dengan pihak lain yang
telah dan akan diatur oleh DSN-MUI. Berdasarkan ketentuan di atas, dapat
dipahami bahwa kepatuhan terhadap prinsip syariah bagi perusahaan
pembiayaan yang menjalankan aktifitasnya berdasarkan prinsip syariah
adalah suatu kemestian yang tidak boleh dilanggar. Prinsip syariah tersebut
merupakan peraturan-peraturan yang dikeluarkan olen Dewan Syariah

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam bentuk fatwa. Fatwa
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ini  sebagai guideline bagi  perusahaan pembiayaan syariah dalam
menjalankan kegiatan pembiayaannya.

Berdasarkan data statistik IKNB Syariah bulan Desember 2021 ada 33
Perusahaan pembiayaan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.
Berikut daftar nama perusahaan pembiayaan syariah tahun 2021 yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan :

Tabel 4.1 Daftar Nama Perusahaan Pembiayaan Syariah

No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan
1 PT. Al-ljarah Indonesia Finance 18 PT Maybank Finance (D/H PT
Bii Finance Center)
2 PT. Citra Tirta Mulia 19 | PT.Mega Central Finance
3 PT. Amanah Finance 20 | PT.Mega Finance
4 PT. Trihamas Finance Syariah 21 | PT.Mnc Finance
5 PT. Sharia Multifinance Astra 22 | PT. Mnc Guna Usaha Indonesia
6 PT. Adira Dinamika Multifinance 23 | PT.Nusa Surya CiPTadana
7 PT.Astra Sedaya Finance 24 | PT.Pool Advista Finance
8 PT.B_entara Sinergies 25 | PT.Radana Bhaskara Finance Tbk
Multifinance

9 PT.Bfi Finance Indonesia Thk 26 | PT.Sinarmas Multifinance
10 | PT.Bukopin Finance 27 | PT.Smart Multi Finance
11 | PT.Bussan Auto Finance 28 | PT.Tifa Finance Tbhk

. . . PT.Toyota Astra Financial
12 | PT.Cimb Niaga Auto Finance 29 .

Services

13 | PT.Federal International Finance 30 | PT.Usaha Pembiayaan Reliance
14 | PT.Indomobil Finance Indonesiau 31 | PT.Wahana Ottomitra Multiartha
15 | PT.Indosurya Inti Finance 32 | PT.Woka International
16 | PT.Mandala Multifinance Tbk 33 | PT.Sinar Mitra Sepadan Finance
17 | PT.Mandiri Utama Finance

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.

Dalam perkembangan jumlah perusahaan pembiayaan syariah mulai
tahun 2017 hingga tahun 2021 mengalami penurunan berdasarkan statistik
Industri Keuangan Non Bank (IKNB), dimana pada tahun 2017 jumlah
perusahaan pembiayaan syariah sebanyak 37 perusahaan sedangkan pada
tahun 2021 hanya 33 perusahaan pembiayaan syariah. menurut Otoritas

Jasa Keuangan penurunan ini disebabkan karena Corona Virus Disease.



45

b. Perusahaan Pembiayaan Konvensional

Kehadiran industri pembiayaan (multifinance industry) sesungguhnya
belum terlalu lama, terutama bila dibandingkan dengan di negara-negara
maju lain. Dari beberapa sumber diketahui industri ini mulai tumbuh di
Indonesia pada tahun 1974. Kehadirannya didasarkan pada Surat
Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri yaitu Menteri Keuangan, Menteri
Perdangan, dan Menteri Perindustrian. Setahun setelah dikeluarkannya
SKB tersebut, berdirilah PT Pembangunan Armada Niaga Nasional pada
1975. Pada tanggal 2 Juli 1982 dibentuk Asosiasi Leasing Indonesia (ALI)
yang berkedudukan di Jakarta sebagai satu-satunya wadah komunikasi bagi
perusahaan-perusahaan leasing di Indonesia. Kehadiran ALl telah
dirasakan manfaatnya oleh seluruh pelaku usaha leasing di Indonesia dan
ALLI telah berhasil melakukan berbagai aktifitas guna kepentingan para
anggotanya, termasuk membantu pengembangan industri usaha leasing di
Indonesia bersama pemerintah (Kurniawati, 2017:49).

Pada tahun 1990, industri leasing mulai kembali pada prinsip dasar
ekonomi. Mereka lebih mengutamakan keuntungan yang sebesar-besarnya.
Pada tahun 1991, kembali terjadi perubahan besar-besaran pada perusahaan
pembiayaan. Seiring dengan kebijakan uang ketat (TMP = tight money
policy) yang lebih dikenal dengan Gebrakan Sumarlin I dan Il, suku bunga
menjadi naik. Akibatnya, banyak kredit yang sudah disetujui terpaksa
ditunda pencairannya. Dari sisi permodalan, TMP membuat perusahaan

multifinance menjadi terhambat. Oleh karena itu banyak perusahaan
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multifinance yang mengabungkan perusahaannya agar lebih mudah
memperoleh kredit termasuk dari luar negeri.

Dalam perkembangannya pada tanggal 21 Desember 2000 Asosiasi
Factoring Indonesia (AFI) juga bergabung ke dalam APPI. Sesuai dengan
tujuan didirikannya APPI bersama pemerintah terus berupaya memberikan
andil dan peran lebih berarti dalam peningkatan perekonomian nasional
khususnya pada sektor usaha jasa pembiayaan. Sebagai bentuk nyata dari
perhatian pemerintah maka dibentuklah Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan Pembiayaan dalam rangka
meningkatkan peran perusahaan pembiayaan dalam pembangunan nasional
dan demi penyempurnaan ketentuan di bidang Perusahaan Pembiayaan.
Masing-masing kegiatan perusahaan pembiayaan walaupun berbeda-beda
dan mempunyai karakteristik sendiri-sendiri, tetapi masih banyak terdapat
persamaannya. Karena semuanya memang bertujuan untuk memberi
kemudahan finansial bagi perusahaan lain. Berdasarkan data statistik
IKNB bulan Desember 2021 ada 160 Perusahaan pembiayaan
Konvensional yang terdaftar di OJK. Berikut daftar nama perusahaan yang
terdaftar (Otoritas Jasa Keuangan, 2022):

Tabel 4.2 Daftar Perusahaan Pembiayaan Konvensional

No | Nama Perusahaan No | Nama Perusahaan

1 | Andalan Finance Indonesia 81 | PT Trihamas Finance

2 | Asiatic Sejahtera Finance 82 | Trust Finance Indonesia

3 | BFI Finance Indonesia 83 | Varia Intra Finance

4 | CIMB Niaga Auto Finance 84 | PT Verena Multi Finance

5 | PT Smart Multi Finance 85 | PANN Pembiayaan

6 | PT Karunia Multifinance 86 | Indonesia International Finance

7 | Caturnusa Sejahtera Finance PT 87 | Hino Finance Indonesia

8 Cakrg\{vala Citra Mega 88 | Commerce Finance
Multifinance
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No | Nama Perusahaan No | Nama Perusahaan
9 | Emas Persada Finance 89 | Hexa Finance Indonesia
10 | Maxima Inti Finance 90 | Bentara Sinergies Multifinance
11 | AB Sinar Mas Multifinance 91 | PT Reksa Finance
12 _F;_EkAdlra Dinamika Multi Finance 92 | Mandala Multifinance
13 | AEON Credit Services Indonesia 93 | PT Caterpillar Finance Indonesia
14 | Anugerah Utama Multifinance 94 | PT Mandiri Tunas Finance
15 | Artha Prima Finance 95 | Emperor Finance Indonesia
16 | Asia Multidana 96 | PT IFS Capital Indonesia
17 | Astra Auto Finance 97 | Komatsu Astra Finance
N PT Mitsui Leasing Capital
18 | Astra Multi Finance 98 Indonesia
19 | Astra Sedaya Finance 99 | Globalindo Multi Finance
20 | Batara Internasional Finansindo 100 | Surya Artha Nusantara Finance
PT Batavia Prosperindo Finance, PT Sunindo Kookmin Best
21 101 | .
Thk Finance
22 | BCA Finance 102 | Clemont Finance Indonesia
23 | Bhumindo Sentosa Abadi Finance 103 | Danasupra Erapacific
24 | Bima Multi Finance 104 | PT Indosurya Inti Finance
25 | Bintang Mandiri Finance 105 | PT Mega Auto Finance
26 | BNI Multifinance 106 | PT Nusa Surya CiPTadana
27 | Bosowa Multifinance 107 | PT Rindang Sejahtera Finance
28 | BRI Multifinance Indonesia 108 | PT Sinar Mas Multifinance
29 | Buana Finance 109 | PT Tez Capital and Finance
30 | PT KB Bukopin Finance 110 | PT Maybank Indonesia Finance
31 | Capella Multidana 111 | Astrido Pacific Finance
32 | PT Central Java Power 112 | Sarana Global Finance Indonesia
33 | BCA Multi Finance 113 | PT Mandiri Utama Finance
34 | Chandra Sakti Utama Leasing 114 | Saison Modern Finance
35 | CiPTadana Multifinance 115 | Sinarmas Hana Finance
36 | Clipan Finance Indonesia 116 | Mitra Dana Top Finance
37 | Daindo International Finance 117 M'tSUb'Sh' HC Qapltal and
Finance Indonesia
38 | Dana Unico Finance 118 | PT Paramitra Multifinance
39 | Danareksa Finance 119 | Koexim Mandiri Finance
40 | Proline Finance Indonesia 120 | Tempo Utama Finance
41 | PT Dipo Star Finance 121 | PT KDB Tifa Finance Tbk
42 | Equity Finance Indonesia 122 | PT Oto Multiartha
43 | PT Federal International Finance 123 | Takari Kokoh Sejahtera
44 | PT KB Finansia Multi Finance 124 | Indomobil Finance Indonesia
45 Hewlet-Packard Finance 125 | Bussan Auto Finance
Indonesia
46 | PT Home Credit Indonesia 126 | Beta Inti Multifinance
47 | PT MNC Guna Usaha Indonesia 127 | Buana Sejahtera Multidana
48 | PT Intan Baruprana Finance, Thk 128 | JTrust Olympindo Multi Finance
49 Iqternusa Tribuana Citra Multi 129 | Bumiputera BOT- Finance
Finance
50 | PT ITC Auto Multi Finance 130 | Mashill Internasional Finance
51 | Fuji Finance Indonesia Thk 131 | Fortuna Multi Finance
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No | Nama Perusahaan No | Nama Perusahaan
52 | Karya Technik Finance 132 | SMFL Leasing Indonesia
53 | Kresna Reksa Finance 133 | Pool Advista Finance Thk
54 | PT Lotte Capital Indonesia 134 | Triprima Multifinance
55 | Mandiri Finance Indonesia 135 | PT U Finance Indonesia
56 | Akulaku Finance Indonesia 136 | Arthaasia Finance
57 | PT Mega Central Finance 137 | Woka International
58 | PT Atome Finance Indonesia 138 | Aditama Finance
59 | PT Mega Finance 139 | PT Transpacific Finance
60 JACCS Mitra P'!“"‘Sth'ka Mustika 140 | Hasjrat Multifinance
Finance Indonesia
61 | Orico Balimor Finance 141 | PT Wahana Ottomitra Multiartha
62 | PT MNC Finance 142 PT T_oyota Astra Financial
Services
63 | Mutiara Multi Finance 143 | PT Topas Multi Finance
Usaha Pembiayaan Reliance . . . .
64 | Indonesia (d/h Nation Capital 144 Egg::g:?; Financial Services
Finance)
65 | PT Orix Indonesia Finance 145 | PT Inti Artha
66 | PT Permata Finance Indonesia 146 | PT Summit Oto Finance
67 | PT PPA Finance 147 | Pacific Multi Finance
68 | Pratama Interdana Finance 148 PT SGMW Multifinance
Indonesia
69 | PT Pro Car International Finance 149 | Century Tokyo Leasing Indonesia
70 | PT Rabana Investindo 150 | Anadana Global Multifinance
N PT Radana Bhaskara Finance Tbk
71 | PT Rama Multi Finance 151 (d/h PT HD Finance)
72 | PT Resona Finance 152 | Shakti Top Finance
73 | Sahabat Finansial Keluarga 153 | Mitra Adipratama Sejati Finance
74 | PT Sinar Mitra Sepadan Finance 154 | Armada Finance
75 | PT Suzuki Finance Indonesia 155 | PT Multindo Auto Finance
76 | FinAccel Finance Indonesia 156 A_nugerah Buana Central Multi
Finance
77 i; ;‘]’zgdharma Bhakti Sedaya 157 | PT Satyadhika Bakti Multifinance
78 | Shinhan Indo Finance 158 | PT Trihamas Finance
79 | Andalan Finance Indonesia 159 | Trust Finance Indonesia
80 | PT Tirta Finance 160 | Varia Intra Finance

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.

sebanyak 33 perusahaan dan

tabel

Dapat dilihat dari tabel 4.1 jumlah perusahaan pembiayaan syariah

4.2 perusahaan pembiayaan

konvensional sebanyak 160 perusahaan. Dapat diketahui bahwa jumlah

perusahaan pembiayaan konvensional lebih banyak dari pada perusahaan

pembiayaan syariah, hal ini karena perusahaan pembiayaan konvensional
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berdiri lebih dulu dari pada perusahaan pembiayaan syariah. sehingga
memiliki perkembangan yang lebih pesat dibandingkan dengan perusahaan
pembiayaan syariah.
. Analisis Data
Analisis data menurut Sugiyono (2014:199) merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Sebelum pada
uji normalitas, berikut ini gambaran kinerja perusahaan pembiayaan syariah
dan konvensional yang meliputi Financing Aset to Ratio (FAR), Gearing
Ratio (GR) dan Modal Sendiri Modal Disetor (MSMD). Data terkait dengan
rasio-rasio tersebut diperoleh dari laporan bulanan kinerja keuangan yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2017 sampai dengan tahun
2021. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yakni menganalisis apakah terdapat
perbedaan antara Financing Aset to Ratio (FAR), Gearing Ratio (GR) dan
Modal Sendiri Modal Disetor (MSMD) perusahaan pembiayaan syariah dan
konvensional tahun 2017-2021 dapat dilihat berikut ini:
1. Hasil Perhitungan Financing Aset To Ratio (FAR) perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017 hingga tahun 2021.
Hasil perhitungan Financing Aset to Ratio (FAR) perusahaan
pembiayaan syariah yang diperoleh dari laporan kinerja keuangan

perusahaan pembiayaan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:
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Tabel 4.3 Data Financing Aset To Ratio (FAR) Perusahaan
Pembiayaan syariah tahun 2017-2021

Bulan 2017 2018 2019 2020 2021
Januari 93% 88.67% | 85.64% | 80.83% 74.88%
Februari 91.97% | 89.40% | 86.25% | 80.83% 74.40%
Maret 92.48% | 86.11% | 81.16% | 80.03% 74.00%
April 91.90% | 87.39% | 85.25% | 80.00% 74.20%
Mei 91.40% | 87.01% | 85.20% | 77.73% 74.19%
Juni 90.84% | 87.76% | 81.05% | 78.04% 76.83%
Juli 87.89% | 88.26% | 84.04% | 76.26% 75.71%

Agustus 87.59% | 88.02% | 83.91% | 74.69% 74.28%
September | 89.92% | 87.47% | 82.2/% | 74.21% 74.49%
Oktober 89.85% | 87.28% | 81.99% | 70.72% 76.39%
November | 88.72% | 87.46% | 80.87% | 73.53% 79.93%
Desember | 88.81% | 87.01% | 79.87% | 75.73% 80.74%

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2022

Tabel 4.3 rasio FAR (Financing Aset to Rati 0) perusahaan
pembiayaan syariah mulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2021
mengalami fluktuasi.

Pada tahun 2017 perusahaan pembiayaan syariah mengalami
fluktuasi yang cenderung terjadi penurunan, dimana kemampuan
perusahaan pembiayaan menyalurkan pembiayaan tertinggi berada pada
bulan Januari, sedangkan kemapuan penyaluran pembiayaan terendah
berada pada bulan Agustus, dan untuk rata-rata kemampuan penyaluran
pembiayaan pada tahun 2017 sebesar 90%.

Kemampuan penyaluran  pembiayaan oleh  perusahaan
pembiayaan syariah tahun 2018 tertinggi berada pada bulan Februari dan
untuk penyaluran pembiayaan terendah terjadi pada bulan maret, dengan

rata-rata penyaluran tahun 2018 yaitu sebesar 88%. Sedangkan FAR atau
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kemampuan penyaluran pembiayaan tahun 2019 tertinggi berada pada
bulan Februari dan terendah pada bulan November, dengan rata-rata
kemampuan penyaluran pembiayaan pada tahun 2019 adalah 83%.

Financing Aset to Ratio (FAR) atau kemampuan penyaluran
pembiayaan perusahaan pada tahun 2020 dan 2021 tertinggi berada pada
bulan Januari dan Desember, sedangkan penyaluran terendah berada pada
bulan Oktober dan maret. Rata-rata kemampuan penyaluran pembiayaan
pada tahun 2020 dan 2021 sebesar 77% dan 76%. Tinggi rendahnya FAR
menggambarkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam memenubhi
permintaan pembiayaan dengan aset yang dimiliki.

Sedangkan Hasil perhitungan Financing Aset to Ratio (FAR) pada
perusahaan pembiayaan konvensional dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut
ini:

Tabel 4.4 Data Financing Aset To Ratio (FAR) Perusahaan
Pembiayaan Konvensional tahun 2017-2021
Bulan 2017 2018 2019 2020 2021
Januari 87.87% | 87.54% | 87.26% | 87.74% | 81.37%

Februari | 87.90% | 87.27% | 87.40% | 87.26% | 80.99%
Maret 87.91% | 86.63% | 86.72% | 83.29% | 82.64%

April 87.95% | 86.98% | 87.09% | 83.51% | 83.28%
Mei 88.19% | 86.61% | 87.26% | 82.87% | 83.06%
Juni 87.88% | 85.58% | 86.83% | 82.87% | 83.00%
Juli 88.00% | 85.82% | 87.56% | 82.00% | 83.02%

Agustus | 88.01% | 85.68% | 87.50% | 81.89% | 83.06%
September | 87.77% | 85.19% | 87.30% | 81.39% | 83.36%
Oktober | 87.63% | 85.52% | 87.17% | 81.21% | 83.34%
November | 87.51% | 86.70% | 87.65% | 81.56% | 83.76%
Desember | 86.94% | 86.43% | 87.28% | 81.08% | 84.10%

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2022
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Dapat dilihat pada tabel 4.4 rasio FAR (Financing Aset to Ratio)
perusahaan pembiayaan Konvensional mulai tahun 2017 sampai dengan
tahun 2021 mengalami fluktuasi yang cenderung terjadi penurunan. Pada
tahun 2017 FAR perusahaan pembiayaan Konvensional mengalami
fluktuasi, dimana kemampuan perusahaan pembiayaan tertinggi berada
pada bulan Mei, sedangkan kemampuan penyaluran pembiayaan terendah
berada pada bulan Desember, dan untuk rata-rata kemampuan penyaluran
pembiayaan pada tahun 2017 sebesar 88%.

Penyaluran ~ pembiayaan  oleh  perusahaan  pembiayaan
Konvensional tahun 2018 tertinggi pada bulan Januari dan untuk penyalur
terendah terjadi pada bulan September, dengan rata-rata penyaluran tahun
2018 vyaitu sebesar 86%. Sedangkan FAR atau kemampuan penyaluran
pembiayaan tahun 2019 tertinggi berada pada bulan November dan
terendah pada bulan Maret, dengan rata-rata kemampuan penyaluran
pembiayaan pada tahun 2019 adalah 87%. Financing Aset to Ratio
(FAR) atau kemampuan penyaluran pembiayaan perusahaan pada tahun
2020 tertinggi pada bulan Januari dan Financing Aset to Ratio (FAR)
tahun 2021 tertinggi berada pada Desember, sedangkan penyaluran
terendah tahun 2020 berada pada bulan Desember dan tahun 2021
terendah pada bulan Februari. Rata-rata kemampuan penyaluran

pembiayaan pada tahun 2020 sebesar 83% dan tahun 2021 sebesar 83%.
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2. Hasil Perhitungan Gearing Ratio (GR) perusahaan pembiayaan
syariah dan konvensional tahun 2017 hingga tahun 2021.

Hasil perhitungan Gearing Ratio (GR) perusahaan pembiayaan
syariah yang diperoleh dari laporan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.5 Data Gearing Ratio (GR) Perusahaan Pembiayaan
syariah tahun 2017-2021

Bulan 2017 2018 2019 2020 2021
Januari 1.36 2.57 2.56 1.27 0.79
Februari 1.38 2.7 2.31 1.38 0.76

Maret 1.35 2.58 2.25 1.26 0.73

April 1.47 2.53 2.02 1.23 0.8

Mei 1.55 2.37 1.95 1.22 0.73

Juni 1.71 2.5 2.32 1.16 0.69

Juli 1.98 2.5 2.11 1.08 0.7
Agustus 2.13 2.51 1.99 1.02 0.7

September 2.37 2.54 1.91 0.97 0.72
Oktober 2.51 3.34 1.83 0.98 0.74
November 2.68 3.56 1.68 0.93 0.84
Desember 2.7 2.74 1.31 0.77 0.8

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2022

Berdasarkan tabel 4.5 GR perusahaan pembiayaan syariah
fluktuasi dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Pada tahun 2017
Gearing Ratio (GR) tertinggi berada pada bulan Desember dan terendah
pada bulan Maret dengan rata-rata GR pada tahun 2017 sebesar 1.9 kali.
Artinya ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan syariah, hanya
mampu mendapatkan pinjaman atau utang sebagai sumber pendanaan
untuk menyalurkan pembiayaan sebesar 1.9 kali. Pada Tahun 2018
Gearing Ratio (GR) tertinggi berada pada bulan November dan terendah
pada bulan Mei dengan rata-rata GR pada tahun 2018 sebesar 2.7 kali.

Artinya ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan syariah, hanya
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mampu mendapatkan pinjaman atau utang sebagai sumber pendanaan
untuk menyalurkan pembiayaan sebesar 2.7 kali.

Gearing Ratio (GR) tertinggi dan terendah pada tahun 2019 yaitu
pada bulan Januari dan Desember dengan rat-rata GR sebesar 2 kali.
Artinya ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan syariah, hanya
mampu mendapatkan pinjaman atau utang sebagai sumber pendanaan
untuk menyalurkan pembiayaan sebesar 2 kali. Sedangkan pada tahun
2020 dan 2021 Gearing Ratio (GR) tertinggi berada pada bulan Februari
dan November, dan untuk Gearing Ratio (GR) terendah tahun 2020 pada
bulan Desember dengan rata-rata sebesar 1.1 kali dan pada tahun 2021
pada bulan Juni dengan rata-rata 0.7 kali.

Sedangkan Gearing Ratio (GR) pada perusahaan pembiayaan
konvensional dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Data Gearing Ratio (GR)) Perusahaan Pembiayaan
Konvensional tahun 2017-2021

Bulan 2017 2018 2019 2020 2021
Januari 3.02 2.94 291 2.53 211
Februari 2.97 2.95 2.84 2.52 2.04

Maret 2.98 3.08 2.84 2.73 2.03

April 2.99 3.08 2.82 2.69 2.02

Mei 3.03 3.14 2.85 2.61 2.01

Juni 3.05 3.14 2.83 2.48 2.03

Juli 2.99 3.09 2.77 2.47 1.99
Agustus 2.98 3.01 2.75 2.4 1.96

September 3.00 3.03 2.72 2.35 1.95
Oktober 2.98 3.13 2.69 2.28 1.93
November 2.97 2.97 2.63 2.19 1.91
Desember 2.99 2.99 2.61 2.15 1.98

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2022
Tabel 4.6 GR perusahaan pembiayaan konvensional mengalami

fluktuasi diakhiri dengan penurunan dari tahun 2017 sampai dengan
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tahun 2021. Pada tahun 2017 Gearing Ratio (GR) tertinggi berada pada
bulan Juni dan terendah pada bulan November dengan rata-rata GR pada
tahun 2017 sebesar 3 kali. Artinya ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan
pembiayaan konvensional, hanya mampu mendapatkan pinjaman atau
utang sebagai sumber pendanaan untuk menyalurkan pembiayaan sebesar
3 kali.

Pada Tahun 2018 Gearing Ratio (GR) tertinggi berada pada bulan
Mei dan terendah pada bulan Januari dengan rata-rata GR pada tahun
2018 sebesar 3 kali. Artinya ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan
pembiayaan konvensional, hanya mampu mendapatkan pinjaman atau
utang sebagai sumber pendanaan untuk menyalurkan pembiayaan sebesar
3 kali. Gearing Ratio (GR) tertinggi dan terendah pada tahun 2019 yaitu
pada bulan Januari dan Desember dengan rat-rata GR sebesar 2.7 kali.
Artinya ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan konvensional,
hanya mampu mendapatkan pinjaman atau utang sebagai sumber
pendanaan untuk menyalurkan pembiayaan sebesar 2.7 kali. Sedangkan
pada tahun 2020 tertinggi berada pada bulan Maret dan tahun 2021
Gearing Ratio (GR) tertinggi berada pada bulan Januari, sedangkan untuk
Gearing Ratio (GR) terendah tahun 2020 pada bulan Desember dengan
rata-rata sebesar 2.4 kali dan tahun 2021 pada bulan November dengan

rata-rata 2 kali.
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3. Hasil Perhitungan Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD)
perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017
hingga tahun 2021.

Hasil perhitungan Gearing Ratio (GR) perusahaan pembiayaan
syariah yang diperoleh dari laporan Kkinerja keuangan perusahaan
pembiayaan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.7 Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) Perusahaan
Pembiayaan Konvensional tahun 2017-2021

Bulan 2017 2018 2019 2020 2021

Januari 618% 397.08% | 425.11% | 281.21% | 325.64%

Februari | 574.60% | 376.09% | 430.33% | 253.51% | 329.25%

Maret 545.49% | 381.34% | 432.04% | 283.50% | 335.30%

April 742.45% | 363.51% | 440.72% | 282.05% | 338.83%

Mei 669.61% | 373.90% | 448.07% | 284.64% | 342.48%
Juni 631.69% | 428.64% | 382.36% | 287.11% | 343.31%
Juli 570.61% | 401.30% | 386.96% | 290.24% | 340.70%

Agustus | 546.50% | 389.12% | 392.70% | 291.95% | 333.45%

September | 486.69% | 376.15% | 400.05% | 290.10% | 326.30%

Oktober | 451.17% | 294.21% | 406.59% | 291.94% | 286.44%

November | 419.36% | 360.69% | 383.29% | 294.86% | 290.85%

Desember | 401.08% | 423.69% | 282.82% | 300.08% | 292.64%

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2022
Tabel 4.7 dapat dilihat, pada tahun 2017 rasio modal sendiri
(ekuitas) terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan syariah tertinggi
berada pada bulan April dan terendah pada bulan Desember, dengan rata-
rata sebesar 555%. Tahun 2018 rasio modal sendiri (ekuitas) terhadap
modal disetor perusahaan pembiayaan syariah tertinggi dan terendah
berada pada bulan Juni dan Oktober, dengan rata-rata sebesar 380%.

Sedangkan pada tahun 2019 rasio modal sendiri (ekuitas) terhadap modal
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disetor perusahaan pembiayaan syariah tertinggi dan terendah berada
pada bulan Mei dan Desember, dengan rata-rata sebesar 401%.

Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) atau rasio modal sendiri
(ekuitas) terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan syariah tahun
2020 tertinggi berada pada bulan Desember dan tahun 2021 pada bulan
Juni, Sedangkan MSMD terendah tahun 2020 berada pada bulan Februari
dan tahun 2021 pada bulan Oktober dengan rata-rata sebesar 286% dan
324%.

Sedangkan pada perusahaan pembiayaan konvensional dapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) Perusahaan
Pembiayaan Konvensional tahun 2017-2021

Bulan 2017 2018 2019 2020 2021
Januari | 267.90% | 273.47% | 276.37% | 273.58% | 266.03%
Februari | 270.23% | 277.00% | 281.57% | 280.01% | 270.73%
Maret 270.44% | 268.32% | 276.87% | 276.86% | 267.67%
April 267.40% | 267.49% | 274.27% | 268.36% | 267.52%
Mei 265.91% | 268.24% | 271.53% | 266.56% | 268.10%
Juni 269.69% | 269.93% | 269.72% | 265.97% | 267.66%
Juli 268.70% | 272.78% | 271.26% | 264.19% | 268.79%
Agustus | 267.20% | 279.55% | 274.03% | 264.73% | 273.54%
September | 267.83% | 281.41% | 277.36% | 266.73% | 270.37%
Oktober | 268.18% | 274.05% | 277.74% | 267.06% | 272.87%
November | 271.20% | 276.94% | 277.22% | 268.14% | 277.08%
Desember | 272.04% | 276.68% | 271.14% | 268.81% | 272.10%

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2022

Tabel 4.8 diatas dapat dilihat, pada tahun 2017 rasio modal sendiri
(ekuitas) terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan konvensional
tertinggi berada pada bulan Desember dan terendah pada bulan Mei,

dengan rata-rata sebesar 269%. Tahun 2018 rasio modal sendiri (ekuitas)
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terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan konvensional tertinggi
dan terendah berada pada bulan September dan April, dengan rata-rata
sebesar 274%. Sedangkan pada tahun 2019 rasio modal sendiri (ekuitas)
terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan konvensional tertinggi
dan terendah berada pada bulan Februari dan Juni, dengan rata-rata
sebesar 269%.

Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) atau rasio modal sendiri
(ekuitas) terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan konvensional
tahun 2020 tertinggi berada pada bulan bulan Februari dan tahun 2021
tertinggi berada pada November, Sedangkan MSMD terendah tahun 2020
berada pada bulan Juli dengan rata-rata sebesar 286% dan tahun 2021
pada bulan Januari dengan rata-rata sebesar 324%.

4. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya
data yang akan dianalisis. Pengujian ini menggunakan uji Kolmogrov
Smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS (Muhid, 2019:282).
Kriteria kenormalan uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut :

a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka data dinyatakan normal

b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka data dinyatakan tidak
normal.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9

berikut ini :
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 120
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .28969295

Most Extreme Differences | Absolute 155
Positive .061

Negative -.155

Test Statistic .155
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Sumber : Data Sekunder Diolah. 2022

Dapat dilihat pada tabel 4.9 hasil uji normalitas pada rasio FAR,
GR dan MSMD perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional
menunjukkan  Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Dapat
disimpulkan bahwa hasil uji normalitas terhadap rasio FAR, GR dan
MSMD perusahaan pembiayaan syariah dan perusahaan pembiayaan
konvensional belum berdistribusi normal. Hal ini di tunjukan dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05.

Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang menunjukan bahwa
data rasio FAR, GR dan MSMD tidak normal, maka uji hipotesis
Independent T Test tidak digunakan karena tidak memenuhi kriteria.
sehingga alternatif yang digunakan yaitu uji Mann-Whitney U Test.
Uji Mann-Whitney U Test digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel bila asumsi t test tidak terpenuhi (seperti data
harus berdistribusi normal, dan lain-lain) (Muhid, 2019:268). Berikut

ini hasil dari uji Mann-Whitney U Test :
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Tabel 4.10 hasil uji Mann-Whitney U Test

Ranks
Perusahaan Pembiayaan N Mean Rank | Sum of Ranks
Gearing Peru_sahaan Pembiayaan 60 39.24 2354 50
Ratio Syariah
Perusaha_an Pembiayaan 60 8176 490550
Konvensional
Total 120
Financing Peru_sahaan Pembiayaan 60 5416 3249 50
Aset to Syariah
Ratio Perusahafan Pembiayaan 60 66.84 4010.50
Konvensional
Total 120
Modgl. Peru:sahaan Pembiayaan 60 89.47 5368.00
Sendiri- Syariah
Modal Perusahaan Pembiayaan
Disetor Konvensional 60 31.53 1892.00
Total 120

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022

Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas, terdapat 60 data rasio FAR,
GR dan MSMD dari perusahaan pembiayaan syariah dan 60 data
rasio FAR, GR dan MSMD dari perusahaan pembiayaan
konvensional. Sehingga ada 120 sampel data yang di ambil dalam
penelitian ini. Mean rank rasio FAR, GR dan MSMD untuk data
perusahaan pembiayaan syariah sebesar 54.16, 39.24 dan 89.47
dengan sum of rank sebesar 3249.50, 2354.50 dan 5368.00.
Sedangkan mean rank untuk rasio FAR, GR dan MSMD perusahaan
pembiayaan konvensional sebesar 66.84, 81.76 dan 31.53 dengan sum

of rank sebesar 4010.50, 4905.50 dan 1892.00.

Tabel 4.11 uji Mann-Whitney U Test

Test Statistics®
Gearing Financing Aset Modal Sendiri-
Ratio to Ratio Modal Disetor
Mann-Whitney U 524.500 1419.500 62.000
Wilcoxon W 2354.500 3249.500 1892.000
Z -6.695 -1.997 -9.122
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .046 .000

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2022
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Tabel 4.11 merupakan jawaban dari hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini. Dengan membandingkan kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan syariah dan perusahaan pembiayaan
konvensional tahun 2017-2021, diperoleh hasil uji Mann-Whitney U
Test untuk semua rasio yaitu FAR, GR dan MSMD memiliki nilai
signifikansi dibawah 0.05, masing-masing sebesar 0.046, 0.000 dan
0.000. Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan syariah dan perusahaan pembiayaan

konvensional tahun 2017 hingga tahun 2021.



BAB V

PEMBAHASAN

Analisis perbandingan Kkinerja keuangan perusahaan syariah dan
perusahaan konvensional menggunakan data laporan keuangan yaitu laporan
kinerja keuangan yang diterbitkan oleh OJK dalam 5 tahun berturut-turut, yaitu
tahun 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021. Pada penelitian ini menggunakan rasio
Kinerja keuangan perusahaan pembiayaan berupa Financing to Asset Ratio
(FAR), Gearing Ratio (GR) dan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD).
Untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat berikut ini:

A. Analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan pembiayaan
syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan rasio
Financing Aset to Ratio (FAR)

Financing Aset to Ratio (FAR) merupakan rasio perbandingan
piutang pembiayaan terhadap total aset. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang pembiayaan atas total
aset yang dimiliki perusahaan. Peraturan Menteri Keuangan (PMK)
Nomor 84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan menyebutkan
bahwa perusahaan pembiayaan wajib memiliki piutang pembiayaan
sekurang-kurangnya sebesar 40% dari total aktiva (Yulianti, 2019:110).
Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi Financing Aset To Ratio
(FAR) maka tingkat performa pembiayaan semakin baik karena semakin

besar komponen pinjaman yang diberikan dalam struktur aktivanya.
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Dengan demikian semakin tinggi rasio ini maka penyaluran pembiayaan
akan semakin besar, namun hal tersebut memberikan risiko kredit yang
semakin tinggi serta dapat menurunkan likuiditas perusahaan. Jika
perusahaan menggunakan lebih banyak aset untuk disalurkan dalam
bentuk kredit maka akan menurunkan likuiditas perusahaan karena
rendahnya nilai aset lancar yang ada pada perusahaan. Hal ini akan
berdampak pada menurunnya kinerja keuangan perusahaan (Saputra,
2018:45). Sehingga semakin tinggi Financing Aset To Ratio (FAR) maka
semakin rendah kinerja keuangan perusahaan.

Adapun perkembangan Financing Aset to Ratio (FAR)
perusahaan pembiayaan syariah tahun 2017-2021 pada Tabel 4.3 dapat

dilihat pada grafik 5.1 berikut:

Grafik 5.1 Financing Aset to Ratio
(FAR)
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Sumber : Tabel 4.3 Data Financing Aset To Ratio (FAR) Perusahaan
Pembiayaan syariah tahun 2017-2021.

Grafik 5.1 menunjukan Financing Aset To Ratio (FAR)
Perusahaan pembiayaan syariah mulai tahun 2017 sampai dengan 2021
mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan kenaikan, dimana FAR atau

kemampuan perusahaan pembiayaan menyalurkan dana tertinggi dicapai
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pada bulan Januari tahun 2017 sebesar 93% dan paling rendah terjadi
pada bulan Oktober tahun 2020 sebesar 70,72%. Penurunan ini
disebabkan oleh rendahnya piutang pembiayaan. Berdasarkan Laporan
Perkembangan Keuangan Syariah tahun 2021 yang diterbitkan oleh OJK
mengatakan bahwa rendahnya piutang pembiayaan tersebut merupakan
dampak dari penyebaran Coronavirus Disease di Indonesia (Otoritas Jasa
Keuangan, 2022).

Kemudian perkembangan Financing Aset to Ratio (FAR) pada
perusahaan pembiayaan konvensional tahun 2017-2021 pada tabel 4.4
dapat dilihat pada grafik 5.2 berikut ini :

Grafik 5.2 Financing Aset to Ratio (FAR)
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Sumber : Tabel 4.4 Data Financing Aset To Ratio (FAR) Perusahaan
Pembiayaan Konvensional tahun 2017-2021.

Grafik 5.2 menunjukan Financing Aset To Ratio (FAR)
Perusahaan pembiayaan konvensional mulai tahun 2017 sampai dengan
2021 mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan kenaikan, dimana
Financing Aset To Ratio (FAR) atau kemampuan perusahaan pembiayaan

menyalurkan dana tertinggi dicapai pada bulan Mei tahun 2017 sebesar
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88,19% dan paling rendah terjadi pada bulan Februari tahun 2021
sebesar 80,99%. penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya piutang
pembiayaan.

Sedangkan berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-Test pada tabel
4.10 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang berarti
Financing Aset To Ratio (FAR) perusahaan pembiayaan syariah dan
perusahaan konvesional terdapat perbedaan. Penelitian ini juga didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2019) pada perusahaan
pembiayaan syariah yang menunjukan bahwa Financing Aset To Ratio
(FAR) terdapat perbedaan karena terjadi penurunan Financing Aset To
Ratio (FAR) yang mengindikasikan bahwa penyaluran dana oleh
perusahaan pembiayaan menurun.

Financing Aset To Ratio (FAR) perusahaan pembiayaan syariah
pada bulan Desember tahun 2021 sebesar 80,74%, sedangkan perusahaan
pembiayaan konvensional sebesar 84,20%. Besarnya Financing Aset To
Ratio (FAR) perusahaan pembiayaan syariah disebabkan Kkarena
bertambahnya piutang pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan perusahaan pembiayaan syariah lebih baik dari perusahaan
pembiayaan konvensional dilihat dari rasio Financing Aset To Ratio
(FAR) atau kemampuan perusahaan pembiayaan menyalurkan dana.
Penyaluran dana untuk pembiayaan diberikan oleh perusahaan kepada

nasabah yang membutuhkan, dalam hal ini memiliki makna ta’awun
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(tolong-menolong) sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Maidah (2)

ayat 245 sebagai berikut:

3 2800 N5 @adl V5 AT a2 Y5 B 5 s Y ik ol Gl

V5 1p3St s 155 G55 185 op ad G5 phA) el Gl

A e 1555 1A of phdl andll (2 25535 ol 45 dlgd (& 4

50 P 2o s 2e < o P

B Saall Dok 2T 5 2T 13305 053ally 31 JE 135065 Y5 e80T

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar

syi‘ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-

ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)

mengganggu orang-orang Yyang mengunjungi Baitullah

sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya

dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka

bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi

kamu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya

(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat

berat siksa-Nya” (QS. Al-Maidah (5):2) (Al-Qur’an dan
Terjemahannya Al-Kudus, 2014:107).

Dalam ayat ini sudah jelas bahwa segala kegiatan yang bertujuan
untuk ibadah dan mencari penghidupan di dunia, manusia harus saling
bantu membantu. Penyaluran pembiayaan oleh industri keuangan seperti
perusahaan pembiayaan juga termasuk dalam fa’awun atau tolong
menolong (Tarigan, 2012:236).

Berdasarkan Analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan
Financing Aset To Ratio (FAR), maka hipotesis sebagai jawaban pada

penelitian ini yaitu:
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Hoz1 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti terdapat perbandingan analisis
kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan
konvensional tahun 2017-2021 dengan menggunakan rasio
Financing to Asset Ratio (FAR).

. Analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan pembiayaan

syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan Gearing

Ratio (GR)

Adapun perkembangan Gearing Ratio (GR) perusahaan
pembiayaan syariah tahun 2017-2021 pada Tabel 4.5 dapat dilihat pada

grafik 5.3 berikut:

Grafik 5.3 Gearing Ratio (GR)
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Sumber : Tabel 4.5 Data Gearing Ratio (GR) Perusahaan Pembiayaan
Syariah tahun 2017-2021.

Grafik 5.3 menunjukan Gearing Ratio (GR) Perusahaan
pembiayaan syariah mulai tahun 2017 sampai dengan 2021 mengalami
fluktuasi cenderung menurun, dimana Gearing Ratio (GR) tertinggi
dicapai pada bulan November tahun 2018 sebesar 3,56 kali. Artinya

ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan syariah mampu
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mendapatkan pinjaman atau utang sebagai sumber pendanaan untuk
menyalurkan pembiayaan sebesar 3,56 kali. Namun pada bulan Juni
tahun 2021 Gearing Ratio perusahaan pembiayaan syariah menurun dan
mencapai terendah sebesar 0,69 kali. Penurunan ini disebabkan oleh
bertambahnya jumlah modal sendiri dan pinjaman subordinasi. Pinjaman
subordinasi adalah pinjaman yang berdasarkan suatu perjanjian hanya
dapat dilunasi apabila bank atau perusahaan telah memenuhi
kewajiban tertentu (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

Sedangkan pada perkembangan Gearing Ratio (GR) perusahaan
pembiayaan konvensional tahun 2017-2021 pada Tabel 4.6 dapat dilihat
pada grafik 5.4 berikut ini :

Grafik 5.4 Gearing Ratio (GR)
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Sumber : Tabel 4.6 Data Gearing Ratio (GR) Perusahaan Pembiayaan
Konvensional tahun 2017-2021.

Pada Grafik 5.4 menunjukan Gearing Ratio (GR) Perusahaan
pembiayaan konvensional mulai tahun 2017 sampai dengan 2021
mengalami fluktuasi cenderung menurun, dimana GR tertinggi dicapai

pada bulan Mei dan Juni tahun 2018 sebesar 3,14. Artinya dari ekuitas
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yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan konvensional mampu
mendapatkan pinjaman atau utang sebagai sumber pendanaan untuk
menyalurkan pembiayaan sebesar 3,14. Namun pada bulan November
tahun 2021 menurun dan mencapai terendah sebesar 1,91 kali. Penurunan
ini  disebabkan oleh berkurangnya jumlah pinjaman perusahaan
pembiayaan konvensional.

Di dalam pasal 25 ayat (3) Salinan PMK Nomor
84/PMK.012/2006 tentang perusahaan pembiayaan menyebutkan
bahwa jumlah pinjaman bagi setiap perusahaan pembiayaan
dibandingkan jumlah modal sendiri (networth) dan pinjaman subordinasi
dikurangi penyertaan (gearing ratio) ditetapkan setinggi-tingginya
sebesar 10 (sepuluh) kali (Yulianti, 2019:110). Gearing Ratio yang tinggi
menunjukan sumber pendanaan perusahaan mayoritas berasal dari
pinjaman, dalam bentuk utang jangka pendek maupun jangka panjang.
Perusahaan dengan Gearing Ratio rendah memiliki risiko yang kecil dan
lebih mampu melunasi hutang. Perusahaan dengan Gearing Ratio tinggi
berisiko tinggi karena penurunan atau kenaikan suku bunga pinjaman
dapat meningkatkan risiko gagal bayar (Esomar, 2021:1032). Sehingga
Gearing Ratio rendah menunjukan perusahaan memiliki financial yang
stabil serta menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Berdasarkan hal
tersebut Gearing Ratio perusahaan pembiayaan syariah bulan Desember
2021 sebesar 0,8 kali lebih rendah daripada perusahaan pembiayaan

konvensional sebesar 1,98 kali.
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Sedangkan Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-Test pada
Tabel 4.10 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang
berarti Gearing Ratio (GR) perusahaan pembiayaan syariah dan
perusahaan konvesional terdapat perbedaan. Maka perusahaan
pembiayaan syariah memiliki kinerja keuangan yang lebih baik daripada
perusahaan pembiayaan konvensional dalam memenuhi kewajibannya
dengan menggunakan jaminan aktiva dan modal yang dimiliki.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yulianti (2019) pada perusahaan pembiayaan syariah yang
menunjukan bahwa Gearing Ratio (GR) tidak terdapat perbedaan karena
adanya peningkatan yang disebabkan oleh bertambahnya jumlah
pinjaman perusahaan yang berasal dari investor.

Berdasarkan Analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan
Gearing Ratio (GR) Maka hipotesis sebagai jawaban pada penelitian ini
yaitu:

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti terdapat perbandingan analisis
kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan
konvensional tahun 2017-2021 dengan menggunakan rasio Gearing
Ratio (GR).

. Analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan pembiayaan

syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan Modal

Sendiri-Modal Disetor (MSMD)
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Adapun perkembangan Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD)
perusahaan pembiayaan syariah tahun 2017-2021 pada Tabel 4.7 dapat

dilihat pada grafik 5.5 berikut:

Grafik 5.5 Modal Sendiri-Modal Disetor

(MSMD)
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Sumber: Tabel 4.7 Data Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD)
Perusahaan Pembiayaan Syariah tahun 2017-2021.

Grafik 5.5 diatas dapat dilihat perusahaan pembiayaan syariah
mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan kenaikan. Sedangkan pada
bulan April tahun 2017 rasio modal sendiri (ekuitas) terhadap modal
disetor perusahaan pembiayaan syariah berada pada posisi tertinggi yaitu
sebesar 742,45%. Namun pada bulan Februari tahun 2020 menurun
hingga terendah sebesar 254%. Artinya pada bulan November tahun 2020
rasio modal sendiri (ekuitas) terhadap modal disetor perusahaan
pembiayaan syariah hanya 254%. Berdasarkan statistik lembaga
pembiayaan penurunan ini terjadi karena berkurangnya modal (ekuitas)
perusahaan pembiayaan yang disebabkan oleh penyebaran Coronavirus

Disease di Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).
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Adapun Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) atau rasio modal
sendiri (ekuitas) terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan
konvensional tahun 2017-2021 pada Tabel 4.8 dapat dilihat pada grafik

5.6 dibawah ini:

Grafik 5.6 Modal Sendiri-Modal Disetor
(MSMD)
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Sumber: Tabel 4.8 Data Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD)
Perusahaan Pembiayaan Konvensional tahun 2017-2021.

Grafik 5.6 diatas menunjukkan perusahaan pembiayaan
konvensional mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan. Pada
bulan September tahun 2018 rasio modal sendiri (ekuitas) terhadap modal
disetor perusahaan pembiayaan konvensional tertinggi yaitu sebesar
281,41%. Namun pada bulan Juli tahun 2020 menurun hingga terendah
sebesar 264,19%. Artinya pada bulan Juli tahun 2020 rasio modal sendiri
(ekuitas) terhadap modal disetor perusahaan pembiayaan konvensional
hanya 264,19%. Sama halnya dengan perusahaan pembiayaan syariah

dimana terjadi penurunan pada tahun 2020, hal ini dikarenakan
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berkurangnya ekuitas perusahaan pembiayaan yang disebabkan oleh
penyebaran Coronavirus Disease di Indonesia.

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 84/PMK.012/2006
tentang perusahaan pembiayaan menyebutkan bahwa perusahaan
pembiayaan wajib memiliki modal sendiri sekurang-kurangnya sebesar
50% (lima puluh perseratus) dari modal disetor (Yulianti, 2019:110).
Sehingga semakin besar Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) maka
semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan pembiayaan. Dapat
dilihat grafik 5.5 rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) pada bulan
desember 2021 perusahaan pembiayaan syariah lebih tinggi yakni sebesar
292,64% dan grafik 5.6 rasio perusahaan pembiayaan konvensional
sebesar 272,10%.

Sedangkan hasil uji Mann Whitney U-Test pada Tabel 4.10
diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) perusahaan
pembiayaan syariah dan perusahaan konvesional. Maka dapat diketahui
bahwa perusahaan pembiayaan syariah lebih baik dari pada perusahaan
pembiayaan konvensional dalam jumlah ekuitas yang dimiliki untuk
penyaluran dana pembiayaan.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yulianti (2019) pada perusahaan pembiayaan syariah yang menunjukan
bahwa Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) terdapat perbedaan.

Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya penurunan pada rasio Modal
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Sendiri-Modal Disetor (MSMD) karena menurunnya modal sendiri

(ekuitas).

Berdasarkan Analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 menggunakan
rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD), maka hipotesis sebagai
jawaban pada penelitian ini yaitu:

Hos3 ditolak dan Ha3 diterima yang berarti terdapat perbandingan analisis
Kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional
tahun 2017-2021 dengan menggunakan rasio rasio Modal Sendiri-
Modal Disetor (MSMD).

Secara keseluruhan analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-2021 mengunakan uji Mann
Whitney U-Test menunjukkan terdapat perbedaan antara perusahaan pembiayaan
syariah dan konvensional. Sedangkan menggunakan rasio Financing to Asset
Ratio (FAR), Gearing Ratio (GR) dan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor
(MSMD) menunjukkan bahwa perusahaan pembiayaan syariah lebih baik
daripada perusahaan pembiayaan konvensional.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan Analisis
kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan konvensional tahun 2017-
2021 dengan menggunakan rasio Financing to Asset Ratio (FAR), Gearing Ratio

(GR) dan rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD).



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui
berbagai tahap meliputi pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan
interpretasi hasil analisis mengenai perbandingan kinerja keuangan perusahaan
pembiayaan syariah dan konvensional dengan menggunakan rasio keuangan
perusahaan pembiayaan berupa Financing Aset to Ratio (FAR), Gearing Ratio
(GR) dan Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD), maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan
konvensional tahun 2017-2021 dengan menggunakan rasio Financing
to Asset Ratio (FAR) menunjukkan bahwa nilai rasio Financing to
Asset Ratio (FAR) perusahaan pembiayaan syariah lebih rendah dari
perusahaan pembiayaan konvensional yang berarti bahwa kinerja
keuangan perusahaan pembiayaan syariah lebih baik. Sedangkan
berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-Test menunjukkan adanya
perbedaan antara perusahaan pembiayaan syariah dengan perusahaan
pembiayaan konvensional. Ditinjau dari rasio Financing to Asset
Ratio (FAR) menunjukkan bahwa perusahaan pembiayaan syariah
lebih baik dari perusahaan pembiayaan konvensional dalam

penyaluran dana untuk pembiayaan kepada nasabah.
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2. Analisis Kkinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan

konvensional tahun 2017-2021 dengan menggunakan rasio Gearing
Ratio (GR) menunjukkan bahwa nilai rasio Gearing Ratio (GR)
perusahaan pembiayaan syariah lebih rendah dari perusahaan
pembiayaan konvensional yang berarti bahwa Kkinerja keuangan
perusahaan pembiayaan syariah lebih baik. Sedangkan berdasarkan
hasil uji Mann Whitney U-Test menunjukkan adanya perbedaan antara
perusahaan pembiayaan syariah dengan perusahaan pembiayaan
konvensional. Gearing Ratio (GR) menunjukkan perusahaan
pembiayaan syariah lebih baik dalam memenuhi kewajibannya
dengan menggunakan jaminan aktiva dan modal yang dimiliki.

. Analisis kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah dan
konvensional tahun 2017-2021 dengan menggunakan rasio Modal
Sendiri-Modal Disetor (MSMD) menunjukkan bahwa nilai rasio
Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) perusahaan pembiayaan
syariah lebih tinggi dari perusahaan pembiayaan konvensional yang
berarti bahwa kinerja keuangan perusahaan pembiayaan syariah lebih
baik. Sedangkan berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-Test
menunjukkan adanya perbedaan antara perusahaan pembiayaan
syariah dengan perusahaan pembiayaan konvensional. Ditinjau dari
rasio Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD) menunjukkan bahwa
perusahaan pembiayaan syariah lebih baik dari perusahaan

konvensional dalam jumlah ekuitas yang dimiliki untuk penyaluran
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dana pembiayaan, sehingga mampu menarik lebih banyak investor
dan mampu menjaga loyalitas investor.
B. Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian memiliki keterbatasan, adapun keterbatasan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan pembiayaan syariah dan
perusahaan pembiayaan konvensional yang berada di Industri Keuangan
Non Bank (IKNB) Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

2. Penelitian ini hanya terbatas menggunakan rasio Kinerja keuangan
perusahaan pembiayaan yang berupa Financing Aset to Ratio (FAR),
Gearing Ratio (GR) dan Modal Sendiri-Modal Disetor (MSMD).

3. Kurun waktu dalam penelitian ini hanya 5 tahun, yaitu tahun 2017 sampai
dengan tahun 2021 yang mana masih kurang menggambarkan kondisi
waktu yang kurang lama.

4. Penelitian ini hanya terbatas menggunakan laporan keuangan entitas
syariah berupa neraca.

C. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :

1. Penelitian selanjutnya mampu menambah objek penelitian agar dapat
mewakili semua Industri Keuangan Non Bank seperti asuransi, dana
pensiun, lembaga pembiayaan dan lembaga keuangan khusus.

2. Dapat menambah rasio keuangan lainnya seperti rasio likuiditas, rasio

solvabilitas dan nilai tambah yang lebih lengkap, karena sangat
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memungkinkan rasio keuangan lain dan indikator ekonomi makro yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan sistem
imbalan dalam perusahaan, serta dapat mempengaruhi perilaku
pengambilan keputusan dalam perusahaan.

Menggunakan kurun waktu yang lebih lama, agar dapat menggambarkan
kondisi kinerja keuangan dari tahun yang lebih lama.

Dapat menambah laporan keuangan lain seperti laporan laba rugi, laporan

perubahan modal dan laporan arus kas.
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Laporan Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Syariah
Tahun 2017-2021
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Tabel 1 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Syariah
Rasio / Ratio Jan-17 Feb-17 Mar-17 Apr-17 May-17 Jun-17 Jul-17 Aug-17 Sep-17 Oct-17 Nov-17 Dec-17
1. FAR 93.41% | 91.97% | 92.48% | 91.90% | 91.40% | 90.83% | 87.89% | 87.59% | 89.92% | 89.85% | 88.72% | 88.81%
2.GR 1.39 1.41 1.41 1.55 1.63 1.78 1.98 2.13 2.37 2.51 2.68 2.70
3. MSMD 618.00% | 574.60% | 545.49% | 742.45% | 669.61% | 631.69% | 570.61% | 546.50% | 486.69% | 451.17% | 419.36% | 401.08%
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.
Tabel 2 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Syariah
Rasio / Ratio Jan-18 Feb-18 Mar-18 Apr-18 May-18 Jun-18 Jul-18 Aug-18 Sep-18 Oct-18 Nov-18 Dec-18
1. FAR 88.67% | 89.40% | 86.11% | 87.39% | 87.01% | 87.76% | 88.26% | 88.02% | 87.47% | 87.28% | 87.46% | 87.01%
2.GR 2.57 2.70 2.58 2.53 2.37 2.50 2.50 2.51 2.54 3.34 3.56 2.74
3. MSMD 397.08% | 376.09% | 381.34% | 363.51% | 373.90% | 428.64% | 401.30% | 389.12% | 376.15% | 294.21% | 360.69% | 423.69%
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.
Tabel 3 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Syariah
R;:t'i%/ Jan-19 | Feb-19 | Mar-19 | Apr-19 | May-19 | Jun-19 | Jul-19 | Aug-19 | Sep-19 | Oct-19 | Nov-19 | Dec-19
1. FAR 85.64% | 86.25% | 81.16% | 85.25% | 85.20% | 81.05% | 84.04% | 83.91% | 82.27% | 81.99% | 80.87% | 79.87%
2.GR 2.56 2.31 2.25 2.02 1.95 2.32 2.11 1.99 1.91 1.83 1.68 1.31
&SMD 425.11% | 430.33% | 432.05% | 440.72% | 448.07% | 382.36% | 386.96% | 392.70% | 400.05% | 406.59% | 383.29% | 282.82%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.
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Tabel 4 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Syariah

80.83% 80.83% 80.03% 80.00% 77.73% 78.04% 76.26% 74.69% 74.21% 70.72% 73.53% 75.73%
1.27 1.38 1.26 1.23 1.22 1.16 1.08 1.02 0.97 0.98 0.93 0.84

281.21% | 253.51% | 283.50% | 282.05% | 284.64% | 287.11% | 290.24% | 291.95% | 290.10% | 291.94% | 294.86% | 300.08%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.

Tabel 5 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Syariah

74.88% 74.40% 74.00% 74.20% 74.19% 76.83% 75.71% 74.28% 74.49% 76.39% 79.93% 80.74%

0.74 0.72 0.70 0.70 0.69 0.73 0.80 0.73 0.76 0.79 0.77 0.80

325.64% 329.25% 335.30% 338.83% 342.48% 343.31% 340.70% 333.45% 326.30% 286.44% 290.85% 292.64%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.



Lampiran 2

Laporan Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan
Konvensional Tahun 2017-2021
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Tabel 6 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Konvensional
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R;‘;t'i%/ Jan-17 | Feb-17 | Mar-17 | Apr-17 | May-17 | Jun-17 | Jul-17 | Aug-17 | Sep-17 | Oct-17 | Nov-17 | Dec-17
1. FAR 87.87% | 87.90% | 87.91% | 87.95% | 88.19% | 87.88% | 88.00% | 88.01% | 87.77% | 87.63% | 87.51% 86.94%
2.GR
3.02 2.97 2.98 2.99 3.03 3.05 2.99 2.98 3.00 2.98 2.97 2.99
3.MSMD | 267.90% | 270.23% | 270.44% | 267.40% | 265.91% | 269.69% | 268.70% | 267.20% | 267.83% | 268.17% | 271.20% | 272.04%
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022,
Tabel 7 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Konvensional
R§:t'i‘(’)/ Jan-18 | Feb-18 | Mar-18 | Apr-18 | May-18 | Jun-18 | Jul-18 | Aug-18 | Sep-18 | Oct-18 | Nov-18 | Dec-18
1. FAR 87.54% | 87.27% | 86.63% | 86.98% | 86.61% | 85.58% | 85.82% | 85.68% | 85.19% | 85.22% | 86.70% | 86.43%
2.GR
2.94 | 2.95 3.08 3.08 3.14 3.14 3.09 3.01 3.03 3.13 2.97 2.99
3.MSMD | 273.47% | 277.00% | 268.32% | 267.49% | 268.24% | 269.93% | 272.78% | 279.55% | 281.41% | 274.05% | 276.94% | 276.68%
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.
Tabel 8 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Konvensional
Rs:t'i%/ Jan-19 | Feb-19 | Mar-19 | Apr-19 | May-19 | Jun-19 | Jul-19 | Aug-19 | Sep-19 | Oct-19 | Nov-19 | Dec-19
1. FAR 87.26% | 87.40% | 86.72% | 87.09% | 87.26% | 86.83% | 87.56% | 87.50% | 87.30% | 87.17% | 87.65% 87.28%
2.GR
2.91 2.84 2.84 2.82 2.85 2.83 2.77 2.75 2.72 2.69 2.63 2.61
3.MSMD | 276.37% | 281.57% | 276.87% | 274.27% | 271.53% | 269.72% | 271.26% | 274.03% | 277.36% | 277.74% | 277.22% | 271.14%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.




Tabel 9 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Konvensional
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Rasio /

Ratio Jan-20 Feb-20 Mar-20 Apr-20 May-20 Jun-20 Jul-20 Aug-20 Sep-20 Oct-20 Nov-20 Dec-20
1. FAR 87.74% 87.26% | 83.29% | 83.51% | 82.87% | 82.87% | 82.00% | 81.89% | 81.39% | 81.21% | 81.56% 81.08%
2.GR 2.53 2.52 2.73 2.69 2.61 2.48 2.47 2.40 2.35 2.28 2.19 2.15
3.MSMD | 273.58% | 280.01% | 276.86% | 268.36% | 266.56% | 265.97% | 264.19% | 264.73% | 266.73% | 267.06% | 268.14% | 268.81%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022.
Tabel 10 Kinerja Keuangan Perusahaan Pembiayaan Konvensional

Rasio /

Ratio Jan-21 Feb-21 Mar-21 Apr-21 May-21 Jun-21 Jul-21 Aug-21 Sep-21 Oct-21 Nov-21 Dec-21
1. FAR 81.37% 80.99% | 82.64% | 83.28% | 83.06% | 83.00% | 83.02% | 83.06% | 83.36% | 83.34% | 83.76% 84.10%
2.GR 2.11 2.04 2.03 2.02 2.01 2.03 1.99 1.96 1.95 1.93 1.91 1.98
3.MSMD | 266.03% | 270.73% | 267.67% | 267.52% | 268.10% | 267.66% | 268.79% | 273.54% | 270.37% | 272.87% | 277.08% | 272.10%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. 2022,
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Dalam kehidupan sehari-hari, setiap
orang tidak bisa lepas dari lembaga keuangan Bank maupun lembaga keuangan bukan
bank termasuk juga lembaga pembiayaan. Kehadiran lembaga-lembaga tersebut
mampu memenuhi kebutuhan akan dana maupun jasa bagi setiap orang yang hendak
melakukan kegiatan ekonomi tertentu.

Lembaga pembiayaan ialah lembaga keuangan yang memberikan pembiayaan dalam
pengadaan aktiva tetap kepada pihak lain, baik individu maupun perusahaan dan
dananya tidak dikumpulkan secara langsung dari masyarakat. Dalam operasinya,
lembaga pembiayaan mempunyai perbedaan dengan bank, terutama dalam sisi
pasivanya. Skema bisnis lembaga pembiayaan didasari oleh adanya underlying asset
yaitu dekatnya jaringan industri pembiayaan dengan industri manufaktur, distributor
dan pemegang merek tunggal, serta mudah dan cepatnya pelayanan, membuat industri
pembiayaan lebih dekat ke konsumennya dibandingkan industripemberi kredit sejenis.

Lembaga pembiayaan adalah lembaga keuangan yang menyediakan dana kepada
individu dan perusahaan untuk mengembalikan aset tetap dan tidak menarik dana
secara langsung dari masyarakat (Sunaryo,2013:01). Banyak orang menganggap
lembaga pembiayaan sebagai bank, pada kenyataannya tidak sama tetapi keduanya
beroperasi di bidang keuangan. Lembaga pembiayaan adalah perusahaan yang
melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penawaran dana dan barang.

Istilah lembaga pembiayaan mungkin tidak populer dari perspektif lembaga keuangan

atau lembaga perbankan. Meskipun istilah tersebut belum banyak dikenal, namun istilah

ini relatif masih asing mengingat keberadaan lembaga pembiayaan masih baru
dibandingkan dengan lembaga keuangan bank.
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